




DAFTAR ISI

1. Informasi Strategis Edisi Juli 2024

A. 1 s.d 5 Juli 2024
• Carbon offset Penyeimbang Pengurangan Emisi dalam Transisi Energi
• Friksi dalam Hubungan Perdagangan Indonesia-Uni Eropa
• Pembangunan Ekosistem Baterai Electric Vehicle (EV) Indonesia

B. 8 s.d 12 Juli 2024
• Pengaruh Transisi Pemerintahan terhadap Transisi Energi
• Inovasi Teknologi Smart Grid Memfasilitasi Akselerasi Transisi Energi
• Indonesia Mulai elangkah Membangun Industri Semikonduktor

C. 15 s.d 19 Juli 2024
• Monitoring Dampak Iklim terhadap Kehandalan Pasokan Energi dan Mineral
• Diversifikasi Investasi di Sektor Pertambangan Indonesia
• Peran Kunci SDM dan Kewirausahaan dalam Sukses Inovasi Energi Bersih 

Tiongkok

D. 22 s.d 26 Juli 2024
• Super Basin Energi, Upaya Mitigasi Indutri Hulu Migas
• Potensi Peran Signifikan Asia Tenggara dalam Rantai Pasok SAF Global
• Negara-Negara Berkembang untuk Tidak Bergantung pada Komoditas

2. Informasi Strategis Edisi Agustus 2024

A.  30 Juli s.d 2 Agustus 2024
• Seberapa Besar Kompensasi Penghentian Penggunaan Batubara
• Menyorot Prospek Pertumbuhan Ekonomi Emerging Markets di Kuartal 3 2024
• Upaya Mengatasi Surplus Pasokan Litium

B.  12 s.d 16 Agustus 2024
• Relaksasi TKDN dan Pengaruhnya Terhadap Pengembangan Industri Dalam 

Negeri
• Peluang Minyak Jelantah Sebagai Alternatif Energi
• Menyelaraskan Program Hilirisasi Mineral Dengan Net Zero Emission



3. Informasi Strategis Edisi September 2024

A.  2 s.d 6 September 2024
• Bagaimana India Menjaga Pasokan Energi Tradisional di Tengah Perubahan 

Lanskap Transisi Energi
• Strategi Diversifikasi Ekonomi Negara Eksportir Minyak di Tengah Laju Transisi 

Energi
• Langkah Indonesia untuk Ekspansi Pemrosesan Mineral

B. 9 s.d 13 September 2024
• Perkembangan Pasar Karbon ASEAN Menuju Perdagangan Internasional
• Pertimbangan Langkah Strategis dalam Kemitraan Mineral Kritis
• Peningkatan Argumen Bahwa Batubara Memainkan Peran Penting dalam Bauran 

Energi Asia Tenggara

C. 16 s.d 20 September 2024
• Akuntabilitas dan Transparansi dalam Perdagangan Karbon
• Tata Kelola Batubara Nasional di Tengah Tantangan Global
• Menyorot Komersialisasi Hidrogen Alami untuk Dekarbonisasi

D.  23 s.d 27 September 2024
• Menuju Indonesia Emas 2045, Keluar dari Middle Income Trap dan Natural 

Resources Curse
• Perkembangan Pemanfaatan Amonia Hijau di Tiongkok
• Tingginya Jumlah Fasilitas Pengolahan Nikel di Indonesia Menimbulkan 

Tantangan Baru

DAFTAR ISI

C.  19 s.d 23 Agustus 2024
• Strategi Transisi Energi India dalam Menyeimbangkan Ketahanan, 

Keterjangkauan, dan Keberlanjutan
• Dinamika Geopolitik EV dari Perspektif Rantai Pasok
• Dekabornisasi Sulit Dicapai Tanpa Mengurangi Ketergantungan Pasokan Logam 

Tiongkok

D.  26 s.d 30 Agustus 2024
• Ketidakpastian Teknologi dan Karakteristik Wilayah Sebagai Titik Kritis Perjal
• Dekarbonisasi Pelayaran Internasional dengan Peralihan ke Bahan Bakar 

Alternatif
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Carbon Offset Penyeimbang Pengurangan Emisi dalam Transisi Energi

•

•

•

•

•
Uni Eropa dinilai pengamat sebagai ‘pemandangan’ baru

•

• Indonesia merupakan negara pertama yang mempunyai ekosistem baterai electric vehicle (EV) dari hulu ke hilir.
Pembangunan dari hulu ke hilir yang telah dilakukan CATL (Contemporary Amperex Technology Co., Limited asal China)
dan pembangunan dari hilir ke hulu yang telah dilakukan perusahaan Korea Selatan yakni Hyundai dan LG yang
membentuk PT Hyundai LG Indonesia.

• Langkah strategis ini tidak hanya akan meningkatkan perekonomian Indonesia, tetapi juga menciptakan ribuan lapangan
kerja, mendorong inovasi dan pengembangan keterampilan di antara tenaga kerja Indonesia.

• Penjualan kendaraan listrik atau electric vehicle (EV) di Indonesia diperkirakan bisa mencapai kisaran 30.000—35.000
unit pada 2024.

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN

1 – 5 Juli 2024
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“penggantian kerugian karbon” dari emisi yang 

Carbon Offset Penyeimbang Pengurangan Emisi dalam Transisi Energi
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‘pemandangan’ baru di lanskap geopolitik global 

Friksi dalam Hubungan Perdagangan Indonesia-Uni Eropa
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Indonesia merupakan negara pertama yang 
mempunyai ekosistem baterai electric vehicle (EV) 
dari hulu ke hilir. Pembangunan dari hulu ke hilir 
yang telah dilakukan CATL (Contemporary 
Amperex Technology Co., Limited asal China) dan 
pembangunan dari hilir ke hulu yang telah 
dilakukan perusahaan Korea Selatan yakni Hyundai 
dan LG yang membentuk PT Hyundai LG Indonesia.

Melalui pemanfaatan sumber daya alam yang kaya 
serta berinvestasi dalam teknologi mutakhir, 
Indonesia siap menjadi pemain kunci dalam rantai 
pasokan global untuk kendaraan listrik, dari hulu 
sampai hilir, dengan ekosistem yang terintegrasi 
dan melibatkan para pemangku kepentingan 
internasional. Langkah strategis ini tidak hanya 
akan meningkatkan perekonomian Indonesia, 
tetapi juga menciptakan ribuan lapangan kerja, 
mendorong inovasi dan pengembangan 
keterampilan di antara tenaga kerja Indonesia.

Indonesia memiliki target 600 ribu kapasitas 
produksi Battery Electric Vehicle (BEV) di tahun 
2030, sehingga produksi BEV 50 ribu unit per tahun 
ini akan menambah kapasitas produksi Indonesia 
secara signifikan. Produksi ini diperkirakan dapat 
mengurangi emisi CO2 sekitar 160 ribu ton per 
tahun, mengurangi impor BBM 45 juta liter per 
tahun, serta penghematan subsidi BBM mencapai 

131 miliar rupiah per tahun, dan akan bertambah 
seiring jumlah kendaraan yang beredar. Selain itu, 
dengan penggunaan baterai LG produksi dalam 
negeri pada BEV, nilai Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) Kendaraan Bermotor Listrik 
Berbasis Baterai (KBLBB) yang awalnya 40 persen 
bisa naik jauh lebih tinggi, mendekati 80 persen. 
Hal ini merupakan langkah awal untuk mendorong 
peningkatan nilai tambah dari industri dalam 
negeri.

Penjualan kendaraan listrik di Indonesia 
diperkirakan bisa mencapai kisaran 30.000—
35.000 unit pada 2024. Proyeksi ini dilandasi oleh 
perhitungan makin banyaknya tipe EV yang masuk 
ke pasar Indonesia hingga kuartal II-2024. Selain 
itu, harga dari EV baru tersebut juga berada pada 
rentang Rp300 juta—Rp400 juta yang sesuai 
dengan daya beli konsumen Indonesia. 
Pengurangan PPN [pajak pertambahan nilai] jadi 
1% juga jadi daya tarik buat orang yang akan 
membeli mobil.

Pengembangan kendaraan listrik di Indonesia 
kedepannya tentu banyak hambatan dan 
tantangan seperti proses pengolahan teknologi 
baterai yang memerlukan teknologi canggih dan 
biaya yang cukup besar, serta terbatasnya 
infrastruktur baterai untuk kendaraan listrik. Maka 
dari itu, perlu adanya dukungan dari semua pihak, 

 Pembangunan  Ekosistem Baterai Electric Vehicle (EV) Indonesia
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baik pemerintah maupun masyarakat Indonesia 
dalam rangka percepatan kendaraan berbasis 
listrik (EV) tidak hanya berbentuk infrastruktur, 
tetapi juga regulasi serta produksi. Masyarakat 
juga harus terus diberikan edukasi mengenai 
dampak positif kebijakan transisi energi dalam 
rangka pengurangan emisi, salah satunya dengan 
beralih menggunakan kendaraan listrik.

[1] S&P Global. NGOs call for corporate climate
targets to exclude carbon credits. 2024. S&P Global

[2] Moore, Andrew. 2024. 3 Reasons Why Forest
Carbon Offsets Don’t Always Work. NC State
University.

[3] Ueda, M. 2024. Another Trade War? Escalating
Friction in Indonesia-EU Relations. The Diplomat

[4] Santoso, A. 2024. EU recognizes Indonesia’s
rights to ban nickel ore exports: Minister. Antara
News.

[5] Nuke Kusumawati. 2024. Indonesia Siap Jadi
Pemain Kunci Pasokan Global Kendaraan Listrik.
RRI

[6] Kontan. 2024. Bahlil: Indonesia Negara Pertama
yang Punya Ekosistem Baterai EV dari Hulu ke Hilir.
https://nasional.kontan.co.id/

[7] Pramesti Regita Cindy. 2024. Penjualan EV di RI
Digadang-gadang Tembus 35 Ribu Unit pada 2024.
Bloomberg Technoz
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Pengaruh Transisi Pemerintahan terhadap Transisi Energi

•

•

•

• Jaringan listrik di seluruh dunia mengalami tantangan dari berbagai aspek seperti ketidakstabilan iklim dan cuaca,
integrasi daya dari sumber energi terbarukan, dan kelebihan beban akibat meningkatnya urbanisasi. Tantangan ini dan
kompleksitas dalam mengelola variabilitas pada jaringan listrik membuat business case inovasi teknologi jaringan pintar
(Smart Grid) semakin kuat untuk memfasilitasi transisi energi.

• Laporan dari International Energy Agency mencatatkan bahwa tahun 2011 merupakan puncak dari inovasi smart grid
dengan 2.000 penemuan unik yang dihasilkan mewakili 11% dari inovasi sektor ketenagalistrikan. Pangsa relatif inovasi
smart-grid meningkat menjadi 13%  dari total inovasi ketenagalistrikan pada tahun 2022. Dalam dua dekade terakhir,
telah terjadi transisi dari Eropa dan Amerika ke Asia, terutama Jepang dan Tiongkok, sebagai sumber utama inovasi
smart grid. Menyorot tren konsentrasi geografis, lebih dari 40% inovasi dihasilkan di wilayah perkotaan.

• Klaim paten terkait teknologi smart grid sendiri telah meningkat sejak 2009. Analisa menunjukkan, peningkatan paten
ini dapat menjadi ukuran proksi investasi sektor ketenagalistrikan dan menawarkan insight berharga mengenai strategi
kompetitif masing-masing pemangku kepentingan untuk tatakelola ketenagalistrikan di era digital.

Indonesia Mulai Melangkah Membangun Industri Semikonduktor

• Pengembangan industri semikonduktor akan terus digencarkan pemerintah guna memenuhi pohon industri yang belum
dibangun di Indonesia. Untuk itu, pemerintah tengah mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) untuk industri
semikonduktor.

• Asosiasi Industri Semikonduktor (SIA) memperkirakan pada tahun 2024 penjualan semikonduktor global mencapai
US$588,4 miliar atau sekitar Rp9.114 ribu triliun (asumsi kurs Rp15.490 per dolar AS).

• Saat ini Taiwan merupakan pemain paling dominan. Tercatat, lebih dari 60 persen produksi cip dari lini foundry global
berasal dari Taiwan. Selain pemerintah, industri di Taiwan juga berpartisipasi dalam riset untuk memastikan bahwa riset
terapan yang dilakukan bermanfaat dan menjawab kebutuhan pelaku pasar. Upaya riset dan pengembangan dilakukan
Taiwan secara terbuka dengan menggandeng negara lain.

• Indonesia memiliki keunggulan tersendiri yakni sumber daya alam yang melimpah dan bonus demografi. Untuk
membangun industri unggulan seperti semikonduktor, tentu tidak bisa dilakukan dalam waktu singkat. Dalam hal ini,
perlu perencanaan, riset, dan peta jalan yang jelas.

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN

8 – 12 Juli 2024
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Dalam upaya mewujudkan sektor energi yang lebih 
berkelanjutan, teknologi smart grid (jaringan listrik 
pintar) menjadi penting dalam memodernisasi 
jaringan listrik yang terkendala akan kelebihan 
beban ataupun tantangan lainnya. Jaringan listrik 
di seluruh dunia mengalami tantangan dari 
berbagai aspek seperti ketidakstabilan iklim dan 
cuaca, integrasi daya dari sumber energi 
terbarukan, dan meningkatnya urbanisasi. Dengan 
populasi global yang diperkirakan akan meningkat 
sebesar 2,5 miliar orang pada tahun 2050 - dua 
pertiganya diperkirakan akan tinggal di daerah 
perkotaan. Hal ini berdampak pada permintaan 
energi yang akan meningkatkan beban pada 
infrastruktur yang ada. Selain itu, jaringan listrik 
yang ada saat ini rentan terhadap peristiwa cuaca 
ekstrem dan serangan siber Contohnya, 
pemadaman listrik di Amerika Serikat akibat 
ancaman-ancaman ini telah merugikan bisnis 
sekitar $150 miliar per tahun [2]. 

Industri energi secara bertahap telah mengadopsi 
dan berinovasi dalam teknologi-teknologi pintar/ 
smart technologies, beberapa pasar yang lebih 
maju telah memanfaatkan "smart grid 1.0". 
Teknologi-teknologi baru yang lebih canggih di 
masa depan akan mempercepat transisi menuju 
"smart grid 2.0" bahkan “smart grid 3.0” 
(Bandingkan Gambar 1). Hal ini akan 
menggabungkan bandwidth jaringan 5G yang 
diperkuat dengan analitik prediktif yang dimotori 
oleh Artificial Intelligence maupun Machine 

Learning untuk membantu menyeimbangkan 
beban dan mencegah pemadaman dalm jaringan. 
Penerapannya juga akan menyematkan 
kemampuan lain seperti reinforcement learning, 
diagnosis jarak jauh secara real-time, dan 
perbaikan otomatis (self-healing) [3]. Selain itu, 
teknologi ini diharapkan akan memperlancar 
integrasi sumber energi terbarukan, sehingga 
memungkinkan transisi ke sektor ketenagalistrikan 
yang lebih berkelanjutan dan mengarah kepada 
ekonomi energi yang lebih ramah lingkungan. 

Gambar 1. Linimasa perkembangan teknologi 
smart grid (Sumber: Appasani, 2023)
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S&P. 2024. US energy transition faces 'pivotal
moment' in 2024 election. SP Global.

IEA. 2024. A Global Review for Patent Data for
smart Grid Technologies. International Energy
Agency

Appasani, B.2023. Smart Grid 3.0: Grid with
Proactive Intelligence. Springer, Cham.

[4] CNN Indonesia. 2024. Belajar Membangun
Industri Unggulan dari Raja Semikonduktor
Taiwan. CNNindonesia.com

[5] Nurdifa, A.R. 2024. Jurus RI Makin Agresif
Bangun Industri Semikonduktor.
EkonomiBisnis.com
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Monitoring Dampak Iklim terhadap Kehandalan Pasokan Energi dan Mineral
•

•

•

• Selama 15 tahun terakhir, Indonesia telah memberlakukan pembatasan ekspor sumber daya mentah dengan tujuan untuk
mendorong industri pengolahan mineral dalam negeri. Kepastian dan kualitas cadangan mineral sangat menentukan
efektifitas kebijakan peningkatan nilai tambah mineral.

• Untuk bauksit kebijakan tersebut menimbulkan divestasi yang mengakibatkan beralihnya investor bauksit asing ke negara
lain karena adanya keraguan terhadap ketersediaan cadangan bauksit berkualitas tinggi untuk jangka waktu yang Panjang.
Sementara untuk nikel, diberlakukannya kebijakan peningkatan nilai tambah mendorong peningkatan investasi yang tajam
terhadap fasilitas pemurnian dan pengolahan nikel di tingkat menengah yang 90 persen dimiliki oleh Tiongkok. Standar
lingkungan dan biaya tenaga kerja yang rendah menjadi faktor lain bagi perusahaan Tiongkok untuk berinvestasi dalam
industri pengolahan nikel selain ketersediaan cadangan nikel yang besar dan berkualitas tinggi.

• Sebagai pertimbangan, Indonesia perlu memperhatikan untuk melakukan diversifikasi mitra investasi jika Indonesia
bertujuan untuk dapat lebih terintegrasi ke dalam pasar internasional mengingat sejumlah negara berusaha membatasi peran
Tiongkok. Industri-industri pengolahan dan pertambangan yang ada juga perlu untuk memperkuat perlindungan terhadap
lingkungan dengan mengurangi deforestasi, dan menggunakan fasilitas pengolahan limbah yang lebih baik. Kepatuhan
terhadap pelaksanaan prinsip environmental, social, and governance (ESG) perlu ditingkatkan dari sukarela menjadi wajib.

• Sumber daya manusia (SDM) dan kewirausahaan telah berperan penting dalam perkembangan sektor energi bersih di
Tiongkok. Pengaruh ini mencakup tiga aspek: (1) basis pekerja terampil yang besar dan terus bertambah; (2) upaya
untuk melatih dan menarik talenta sains dan teknologi terbaik; dan (3) wirausahawan yang berani mengambil risiko.

• Melalui kebijakan manajemen talenta dari otoritas pendidikan dan kebudayaannya, pemerintah Tiongkok
memperkirakan setidaknya 16.000 ilmuwan dan perkerja terampil telah kembali pulang dan telah memainkan peran
penting dalam mendirikan perusahaan energi bersih atau berkontribusi pada transfer teknologi di berbagai bidang
seperti tenaga surya dan kendaraan listrik.

• Selain faktor SDM, kewirausahaan adalah elemen penting yang berkembang karena kokohnya berbagai faktor struktural
yang mendukung inovasi dan kecepatan scale-up industri teknologi energi bersih. Lingkungan bisnis yang mendukung
ini membuat para pengusaha Tiongkok berani mengambil risiko. Kepemimpinan dan inovasi wirausaha harus
dioptimalkan agar dapat memberikan umpan balik ke dalam desain kebijakan inovasi energi bersih.

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN

15 – 20 Juli 2024
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Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan 
industri energi bersih Tiongkok secara umum erat 
diakitkan dengan keberhasilan penerapan 
kebijakan, target perencanaan nasional, dan 
strategi jangka panjang negara tersebut. Selain itu, 
sumber daya manusia (SDM) dan kewirausahaan, 
juga telah berperan penting dalam perkembangan 
sektor energi bersih di Tiongkok, dan hal ini 
berkaitan dengan kebangkitan sektor bisnis swasta 
yang dinamis sejak dimulainya Era Reformasi dan 
Keterbukaan Tiongkok di 1978. Pengaruh SDM dan 
wirausaha dalam industri energi bersih Tiongkok 
mencakup tiga aspek: (1) basis pekerja terampil 
yang besar dan terus bertambah; (2) upaya untuk 

melatih dan menarik talenta sains dan teknologi 
terbaik; dan (3) wirausahawan yang berani 
mengambil risiko.

Basis pekerja terampil dan teknisi merupakan 
pondasi bagi keberhasilan Tiongkok dalam inovasi 
energi bersih. Sejak tahun 2000, Tiongkok 
bertransisi dari hanya memiliki 5 persen sarjana di 
dunia, dengan hanya 2.000 lulusan sains dan 
teknik per tahun, menjadi negara dengan jumlah 
lulusan terbesar di dunia dalam setiap bidang sains 
dan teknik. Jika pada tahun 2000 lulusan dengan 
gelar doktor sains, teknologi, teknik, dan 
kedokteran di AS dua kali lipat jumlahnya 
dibandingkan dengan Tiongkok, maka pada 

 Kewirausahaan dalam Sukses Inovasi Energi Bersih Tiongkok
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pertengahan 2010-an Tiongkok telah melampaui 
AS dan diproyeksikan keadaan akan berbalik pada 
tahun 2030, di mana sepertiga dari penerima gelar 
doktor di AS berasal dari Tiongkok [3]. 

Jumlah mahasiswa Tiongkok yang belajar di luar 
negeri, dengan fokus mereka di bidang sains dan 
teknik, juga telah menghasilkan banyak sarjana 
dan pengusaha yang kembali ke Tiongkok. Statistik 
dari pertengahan tahun 2010-an menunjukkan 
bahwa sebagian besar (sebanyak 89 persen) 
mahasiswa Tiongkok kembali ke negaranya setelah 
menyelesaikan studi, dibandingkan dengan hanya 
24 persen pada tahun 1980-an. Selain itu, jumlah 
makalah ilmiah berdampak tinggi oleh para 
sarjana yang berbasis di Tiongkok melampaui 
jumlah peneliti yang berbasis di AS untuk pertama 
kalinya pada tahun 2022, dan negara ini juga 
mencapai peringkat teratas dalam indeks Ilmu 
Pengetahuan Alam majalah Nature untuk pertama 
kalinya pada tahun yang sama. Tercatat bahwa skor 
Tiongkok hanya sepertiga dari AS pada tahun 2015.

Pemerintah Tiongkok, sejak 2015 semakin gencar 
mendorong para sarjana dan ahli teknis terkemuka 
yang mengenyam pendidikan tinggi di AS, Eropa 
dan Australia untuk kembali ke Tiongkok, dan 
berkontribusi untuk mendirikan dan 
mengembangkan bisnis, lembaga penelitian dan 
program-program berbasis universitas secara lokal 
di Tiongkok. Melalui kebijakan manajemen talenta 
dari otoritas pendidikan dan kebudayaannya, 
pemerintah Tiongkok memperkirakan setidaknya 
16.000 orang telah kembali pulang pada tahun 
2018. Para ilmuwan yang kembali telah 
memainkan peran penting dalam mendirikan 
perusahaan energi bersih atau berkontribusi pada 
transfer teknologi di berbagai bidang seperti 
tenaga surya dan kendaraan listrik. Hal ini 

terutama terjadi pada perkembangan teknologi 
tenaga surya, di mana kembalinya para profesional 
dan ilmuwan yang berpengalaman dan terlatih di 
luar negeri dari Amerika Utara dan Australia ke 
Tiongkok telah menyemai banyak perusahaan 
tenaga surya yang terbaik. Di antara mereka yang 
kembali termasuk CEO Suntech dan Canadian Solar 
serta CTO Yingli. Tentu, selain dampak dari talenta-
talenta terbaik ini, industri energi bersih Tiongkok 
juga bergantung pada pasokan pekerja terampil 
yang memadai di semua tingkatan. Cluster para 
pekerja ini ada di pusat-pusat utama manufaktur 
energi bersih. Sebagai contoh, BYD yang berbasis 
di Shenzhen memiliki hampir 600.000 karyawan, 
kurang lebih sama dengan jumlah dari karyawan 
produsen mobil AS “The Big Three” (Re: General 
Motors, Ford, Chrysler) di seluruh dunia.

Selain faktor SDM, peran kewirausahaan adalah 
elemen penting yang berkembang karena 
kokohnya berbagai faktor struktural yang 
mendukung inovasi dan kecepatan scale-up 
industri teknologi energi bersih. Lingkungan bisnis 
yang mendukung ini membuat para pengusaha 
berani mengambil risiko. Dalam kasus Solar PV, 
pengambilan risiko yang tepat waktu dari para 
pemimpin bisnis yang berpengalaman menjadi 
faktor penentu yang memungkinkan pusat 
manufaktur elektronik China untuk menangkap 
peluang-peluang bisnis dan kebutuhan dunia akan 
solar PV. Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan 
pemahaman teknik dari para generasi baru 
pengusaha Tiongkok ini untuk meningkatkan 
proses produksi dengan cepat, dan 
mengembangkan manufaktur di daerah dengan 
rantai pasokan dan tenaga kerja pendukung yang 
sudah mapan. Para pengusaha ini juga memiliki 
pengalaman bekerja sama dengan pemerintah 
daerah dan dapat dengan lincah memanfaatkan 

INFORMASI STRATEGIS Edisi Juli   21



relasi ini untuk mendapatkan akses ke tanah, 
modal, dan dukungan lainnya. Dengan kata lain, 
meskipun dukungan pemerintah sangat penting, 
pemerintah tidak bertindak sendiri, sangat 
diperlukan inisiatif dari individu dan peran 
perusahaan swasta.
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Super Basin Energi, Upaya Mitigasi Indutri Hulu Migas
•

• Hal ini dapat dijawab salah satunya melalui “super basin energi”.  “ uper basin energi” adalah istilah untuk

• ra yang berpotensi mengembangkan “super basin energi” untuk mendekarbonisasi

sebagai “super basin energi” mempertimbangkan potensi penangkapan emisi, 

•

•

•

• Analisa yang dilakukan oleh UN Trade and Development (UNCTAD) diketahui bahwa pada tahun 2050, permintaan litium
dapat meningkat lebih dari 1.500%, dan peningkatan serupa juga terjadi untuk nikel, kobalt, dan tembaga.

• Tingkat produksi saat ini tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan guna membatasi pemanasan
global hingga 1,5°C, sesuai dengan Perjanjian Paris. Bahkan, realitanya meningkatnya permintaan mineral penting
secara global tidak sejalan dengan investasi.

• Investasi yang dibutuhkan antara tahun 2022 dan 2030 berkisar antara $360 miliar hingga $450 miliar, yang berpotensi
menyisakan kesenjangan sebesar $180 miliar hingga $270 miliar.

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN
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sebagai “super basin energi'. 

mendefinisikan “super basin” sebagai cekungan 

yang memiliki atribut “super basin energi” akan 

untuk mengembangkan “super basin energi” 

Super Basin Energi, Upaya Mitigasi Indutri Hulu Migas
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mengembangkan “super basin energi”, dari 

dinilai sebagai lokasi “super basin energi” yang 
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Pada akhirnya, untuk merealisasikan potensi Asia 
Tenggara untuk berperan signifikan dalam rantai 
pasok SAF global, diperlukan dukungan kebijakan, 
inovasi dan pengembangan insfrastruktur, dan 
peningkatan kolaborasi dan kerja sama. Dalam hal 

dukungan kebijakan, pemerintah Asia Tenggara 
dapat menetapkan target penggunaan SAF, 
menerapkan mekanisme penetapan harga karbon, 
dan memberikan insentif jangka panjang bagi 
maskapai penerbangan untuk berinvestasi dalam 
SAF. Kerangka kerja regional yang dipimpin melalui 
kelembagaan ASEAN dapat memfasilitasi kebijakan 
dan standar yang selaras di seluruh negara anggota. 
Dalam hal inovasi dan pengembangan infrastruktur, 
negara-negara Asia Tenggara perlu berinvestasi 
dalam penelitian dan pengembangan, proyek dan 
fasilitas percontohan. Hal ini dapat mendorong 
inovasi teknologi dan meningkatkan efisiensi proses 
produksi bahan bakar penerbangan yang 
berkelanjutan. Pemerintah harus dapat 
memprioritaskan pengembangan infrastruktur 
untuk produksi, penyimpanan, dan distribusi SAF 
guna memastikan rantai pasokan yang andal. Selain 
itu, kerja sama melalui kemitraan pemerintah-
swasta, utamanya kolaborasi antara pemerintah, 
maskapai penerbangan, pemasok bahan bakar dan 
investor dapat mempercepat adopsi SAF. 
Pemerintah dapat memberikan dukungan kebijakan 
dan berfokus menciptakan lingkungan yang 
mendukung, sementara para pelaku industri dapat 
leluasa berinvestasi dan mendorong inovasi. 
Kolaborasi ini dapat mendorong transfer 
pengetahuan dan memungkinkan pendirian fasilitas 
produksi SAF lokal yang berkelanjutan dan 
meningkatkan kemandirian regional.

–
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Seberapa Besar Kompensasi Penghentian Penggunaan Batubara

•

•

•

• Prospek pertumbuhan ekonomi di kuartal 3 tahun 2024 dari negara-negara emerging markets (EM) menggaris bawahi adanya
perbedaan laju pertumbuhan antara negara-negara yang memiliki kekuatan di sektor manufaktur dan jasa dengan negara-
negara yang mengandalkan ekspor komoditas dan bahan mentah. Pada bulan Juni 2024, produksi manufaktur negara-negara
EM naik dengan laju tercepat sejak November 2020.

• Kajian dari S&P Global Market Intelligence mencatatkan bahwa angka perdagangan global yang semakin meningkat didukung
dengan nilai inflasi yang moderat dan kondisi keuangan global yang semakin akomodatif  telah meningkatkan prospek ekonomi
secara global. Menguasai perdagangan tetap menjadi kunci dan jalan tercepat bagi negara-negara EM untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonominya.

• Permintaan domestik yang meningkat membuat pertumbuhan sebagian besar negara EM akan menguat di tahun 2024. Meski
demikian, dalam jangka panjang diproyeksikan beberapa negara akan mengalami risiko-risiko yang berhubungan dengan
kebijakan karena perkembangan politik dan kondisi kredit. Risiko-risiko utama di negara-negara EM untuk kondisi kredit adalah
tingkat suku bunga yang lebih tinggi, ketegangan geopolitik, dan melemahnya kepercayaan terhadap tatakelola ekonomi.

Upaya Mengatasi Surplus Pasokan Litium

• Produsen kendaraan listrik (EV) mungkin menghadapi tantangan dalam mengamankan pasokan litium yang memadai.
• Harga lithium anjlok hingga 80% sepanjang 2023 dan saat ini subsidi EV akan mulai dikurangi hingga dihapus

kedepannya, pertumbuhan permintaan melambat dan pasar dibiarkan dengan surplus pasokan bahan kimia litium
untuk baterai dan industri. Wood Mackenzie memperkirakan surplus pasokan pada pasar lebih dari 436 kt dari pada
tahun 2026.

• Opsi yang dapat diambil industri untuk mengelola surplus pasokan tersebut, yakni memproses ulang bahan tersebut
menjadi bahan kimia litium tingkat tinggi asalkan ada insentif yang cukup untuk menutupi biaya dan margin yang wajar
serta tetap membatasi produksi untuk memenuhi permintaan.

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN
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dilakukan dapat berjalan “adil”. Diketahui juga 

Seberapa Besar Kompensasi Penghentian Penggunaan Batubara
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Sumber : [1]

Tabel 1. Kompensasi Penghentian Penggunaan Batubara di Sejumlah Negara

n
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Mendorong Pengembangan Energi Terbarukan Vietnam melalui Fully Private Model

•

•

•

• Studi International Monetary Fund mengemukakan beberapa opsi untuk mencapai fleksibilitas sistem ketenagalistrikan
guna menjawab tantangan intermitensi Variable Renewable Energy (VRE), yaitu dalam hal (1) investasi infrastruktur, (2)
fleksibilitas permintaan dan pasokan, dan (3) fleksibilitas utilitisasi surplus listrik.

• Pertama, fleksibilitas sistem dapat dicapai dengan investasi infrastruktur untuk integrasi VRE dan perluasan jaringan
serta penyimpanan energi. Menurut kategorisasi IEA, 

• Kedua, fleksibilitas sisi pasokan dengan optimalisasi pembangkit selain VRE untuk mengimbangi variabilitas dan
fleksibilitas sisi permintaan yang melibatkan program, kebijakan, dan teknologi yang bertujuan untuk mengurangi
konsumsi listrik pelanggan selama masa permintaan puncak.

• Ketiga, adalah fleksibilitas dalam pemanfaatan surplus listrik. Contohnya  dengan penerapan teknologi power-to-gas, di
mana kelebihan listrik digunakan untuk memproduksi hidrogen hijau

• Selama pangsa VRE masih tergolong rendah, Indonesia harus mengedepankan opsi fleksibilitas dari sisi pasokan dengan
mengoptimalkan pembangkitan dari bahan bakar fosil dan pembangkit listrik tenaga air.

Peluang  Mangan Diperkirakan akan Meningkat
• Indonesia terkenal dengan cadangan mangannya yang telah memainkan peran penting dalam perekonomian negara.

Pasar pertambangan mangan Indonesia diperkirakan akan mengalami pertumbuhan positif karena meningkatnya
penggunaan mangan di berbagai industri, termasuk produksi baja, baterai, dan pupuk seiring dengan berkembangnya
sektor konstruksi dan manufaktur.

• Cadangan mangan di Indonesia tidak begitu besar mencapai 3,8% dibanding dunia, namun bijih mangan di NTT sebesar
77% di Indonesia dan termasuk kualitas no 1 di dunia. Tercatat cadangan bijih mangan di tahun 2024 sebesar 130.45
juta ton dimana cadangan logam sebanyak 58.03 juta ton.

• Permintaaan mangan secara signifikan akan naik seiring dengan peningkatan produksi baja dan rencana pengembangan
industri baterai dengan bahan baku mangan (nickel manganese cobalt oxide dan lithium manganes oxide) dimana total
permintaan mangan industi baterai pada tahun 2040 mencapai 1 juta MT.

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN
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Opsi yang pertama, fleksibilitas sistem dapat 
dicapai dengan investasi infrastruktur untuk 
integrasi dan perluasan jaringan serta 
penyimpanan energi. Ketersediaan listrik dari VRE 
akan sangat bergantung pada jenis teknologi dan 
wilayah geografisnya, maka pasokan yang stabil 

memerlukan ekspansi dan interkoneksi jaringan 
karena akan menghubungkan sumber-sumber 
VRE. Studi dari IMF menunjukkan bahwa wilayah 
dengan sumber-sumber VRE yang berdiri sendiri 
akan berbiaya lebih besar dan memiliki efisiensi 
lebih rendah dibandingkan dengan wilayah yang 
terinterkoneksi [2]. Investasi skala besar Tiongkok 
dalam infrastruktur jaringan listrik (rata-rata USD 
75 miliar per tahun sejak tahun 2010) telah secara 
signifikan meningkatkan kapasitas interkoneksi 
antara provinsi-provinsi di bagian utara dan barat 
laut negara itu yang kaya akan sumber daya angin 
dan matahari dengan pusat-pusat beban di 
wilayah selatan dan timur.

IEA mengkategorikan integrasi VRE
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Indonesia terkenal dengan cadangan mangannya 
yang telah memainkan peran penting dalam 
perekonomian negara. Pasar pertambangan 
mangan Indonesia diperkirakan akan mengalami 
pertumbuhan positif karena meningkatnya 
penggunaan mangan di berbagai industri, seperti 
baja, baterai, dan pupuk seiring dengan 
berkembangnya sektor konstruksi dan 
manufaktur. Selain itu, mangan juga digunakan 
dalam baterai kendaraan listrik, seiring dengan 
tujuan negara ini untuk mempromosikan 
transportasi berkelanjutan. Namun, tantangan 
seperti peraturan lingkungan hidup, praktik 
pertambangan berkelanjutan, dan fluktuasi pasar 
akibat kondisi ekonomi global dapat berdampak 
pada pertumbuhan industri ini. Perusahaan 
pertambangan perlu menerapkan praktik 
pertambangan yang bertanggung jawab dan 
berinvestasi pada teknologi canggih untuk 
memastikan keberlanjutan jangka panjang.[4]

Pertambangan mangan global Afrika selatan 
memiliki cadangan dan produksi mangan terbesar 
di dunia, dengan produksi mangan sebesar 7,2 
juta metrik ton tahun lalu, turun 100.000 MT 
dibandingkan dengan tahun 2022. Negara ini juga 
memiliki cadangan mangan terbesar sebesar 600 
juta metrik ton, dan 70 persen dari sumber daya 

bijih mangan yang diketahui di dunia. Cadangan 
mangan di Indonesia tidak begitu besar yaitu 3,8% 
dibanding dunia, namun bijih mangan di NTT 
sebesar 77%  di Indonesia dan termasuk kualitas 
no 1 di dunia. Tercatat cadangan bijih mangan di 
tahun 2024 sebesar 130.45 juta ton dimana 
cadangan logam sebanyak 58.03 juta ton. Adapun 
data pada tahun 2020 produksi bijih adalah 
4.912,5 ton, konsentrate mangan adalah  2.200 
ton dan mangan monoksida adalah 15 ton dari 
total  100 IUP/IUPK dan KK dan 4 smelter dan  2 
IUP OP pemasok smelter. Namun produksi bijih 
mangan saat ini belum mecukupi kebutuhan 
smelter sehingga masih dilakukan impor bijih 
yaitu pada tercatat pada BPS hingga Mei 2024 
sebanyak 230.610 ton.[5]

Prospek pasar mangan  akan bergantung pada 
faktor-faktor seperti permintaan global untuk 
produk berbasis baja dan mangan, harga 
komoditas, peraturan lingkungan hidup, dan 
kebijakan pemerintah mengenai aktivitas 
pertambangan. Permintaan Mangan global 
diperkirakan mencapai 23,24 Juta ton pada tahun 
2024, dan akan mencapai 28,10 Juta ton pada 
tahun 2029, tumbuh pada CAGR sebesar 3,87% 
selama periode perkiraan (2024-2029).
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Dalam jangka pendek, meningkatnya permintaan 
produksi baterai lithium-ion, seiring pertumbuhan 
permintaan kendaraan listrik, diperkirakan akan 
mendorong pertumbuhan pasar mangan global. 
Sebaliknya, kondisi buruk yang timbul dari 
kebijakan pemerintah yang membatasi dan 
meningkatnya kepedulian terhadap lingkungan 
diperkirakan akan menghambat pertumbuhan 
pasar. Namun demikian, penggunaan mangan 
dalam baterai kemungkinan akan menciptakan 
peluang pertumbuhan yang menguntungkan bagi 
pasar global. Wilayah Asia-Pasifik diperkirakan 
akan mendominasi pasar dan kemungkinan juga 
akan mengalami CAGR tertinggi selama periode 
perkiraan.4) Rencana pengembangan industri 
baterai dengan bahan baku mangan (nikel 
manganese cobalt oxide dan lithium manganes 
oxide) dimana total permintaan mangan industi 
baterai pada tahun 2040 mencapai 1 juta MT.

Selain itu permintaaan mangan secara signifikan 
akan naik seiring dengan peningkatan produksi 
baja untuk kebutuhan konstruksi. Industri 
konstruksi global diperkirakan berjumlah sekitar 
USD 12,9 triliun pada tahun 2030, terutama 
didorong oleh negara-negara seperti India, 
Tiongkok, dan Amerika Serikat. Industri konstruksi 
Tiongkok terlihat goyah karena negara tersebut 
sedang menghadapi krisis Evergrande 
(perusahaan tersebut mempunyai kewajiban 
sebesar USD 300 miliar per Juni 2021), dan krisis 
keuangan Tiongkok yang menurun serta dampak 
resesi tidak dapat dikesampingkan. Di Amerika 
Serikat, memperkenalkan rencana senilai USD 2 
triliun pada tahun 2021 untuk merombak dan 
meningkatkan infrastruktur negara, menuju 
industri yang lebih ramah lingkungan. Pada tahun 
2025, output pasar konstruksi India diperkirakan 
akan tumbuh rata-rata sebesar 7,1% setiap 

tahunnya. Selain itu, industri real estate di India 
diperkirakan akan mencapai USD 1 triliun pada 
tahun 2030 dan berkontribusi terhadap 13% PDB.

Hauber, Grant. 2024. Vietnam’s Direct Power
Purchase Agreement (DPPA) Decree Could
Catalyst a New Era for Renewable Energy.
Institute for Energy Economics and Financial
Analysis.

6wResearch. 2024. Indonesia Manganese
Mining Market Outlook.

[5] Mordor Intelligence. 2024. Manganese Market
Size - Industry Report on Share, Growth Trends
& Forecasts Analysis.
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Relaksasi TKDN dan Pengaruhnya Terhadap Pengembangan Industri Dalam Negeri

• Pemerintah menurunkan syarat minimal kandungan lokal yang harus dipenuhi pada proyek pembangkit listrik
tenaga surya (PLTS) dari sebelumnya lebih dari 40 persen menjadi sebesar 20 persen.

• Penerapan TKDN sebagai kriteria kelayakan dan penilaian wajib dalam tender listrik publik adalah sebuah
praktik yang lazim dan umum digunakan oleh banyak negara untuk mendorong pengembangan industry
dalam negeri. Kebijakan tersebut dapat dikombinasikan sebagai syarat mendapat bonus tambahan di atas
feed in tariff yang sudah ada jika investor dapat memenuhi syarat TKDN.

• Agar kebijakan TKDN dapat berpengaruh secara efektif dalam pengembangan industry dalam negeri,
sejumlah faktor yang harus diperhatikan adalah ukuran dan stabilitas pasar; koherensi kebijakan; pembatasan
kandungan lokal; dan basis industri dalam negeri.

• Minyak jelantah memiliki potensi yang sangat besar sebagai sumber energi alternatif. Permintaan global yang tinggi,
terutama dari Eropa, menunjukkan nilai ekonomis yang signifikan dari komoditas ini. Di Indonesia sendiri, minyak
jelantah dapat menjadi penggerak industri energi nasional dan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil.

• Salah satu kendala utama dalam pengembangan industri minyak jelantah adalah belum adanya status hukum. Status
minyak jelantah yang berada di antara limbah dan komoditas menyebabkan kesulitan dalam mengatur pengumpulan,
pengelolaan, dan pemanfaatannya. Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat dan kurangnya sistem pengumpulan
yang terintegrasi juga menjadi tantangan.

• Perlunya kebijakan yang komprehensif untuk memaksimalkan potensi minyak jelantah dengan langkah-langkah
konkret, seperti penetapan status hukum, sosialisasi dan edukasi serta dukungan kebijakan yang kondusif bagi
pengembangan industri minyak jelantah, seperti insentif fiskal dan kemudahan perizinan.

• Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) ekspor Feronikel (HS Code 72026000) meningkat dari 1,5 juta ton di tahun
2019 menjadi 5,7 juta ton pada tahun 2022 dengan peningkatan nilai dari Rp 35 triliun menjadi Rp 210,8 triliun. Produksi
ini akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya unit pengolahan dan pemurnian (smelter) nikel yang saat ini
masih dalam tahap konstruksi.

• Nikel Indonesia diolah melalui proses yang kurang memperhatikan lingkungan menggunakan pembangkit listrik tenaga
uap (PLTU) captive yang sumber energinya berasal dari bahan bakar fosil. Kapasitas PLTU captive yang semula 1,4 GW
di tahun 2013 meningkat menjadi 10,8 GW di tahun 2023 yang 67% nya atau setara 7,27 GW digunakan untuk industri
nikel. Jumlah ini akan terus bertambah seiring dengan penambahan smelter nikel yang saat ini sedang dalam tahap
konstruksi, jika sesuai rencana akan ada penambahan 14,4 GW.

• Pemerintah maupun pelaku industri nikel harus bijak dalam memanfaatkan nikel Indonesia dengan cara tidak
memberikan izin baru unit pengolahan dan pemurnian nikel, mendorong pertumbuhan industri nikel nasional,
mensubstitusi pembangkit listrik di industri hilirisasi dari bahan bakar fosil menjadi EBET dan mengendalikan emisi gas
buangan dengan memasang APC (Air Pollution Control).

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN

12 – 16 Agustus 2024

INFORMASI STRATEGIS Edisi Agustus  47



MINGGUAN 

21-25 Mei 2018 

Dibanding dengan negara ASEAN, pemanfaatan 
tenaga surya di Indonesia masih tertinggal jauh 
dengan Vietnam yang memiliki kapasitas tenaga 
surya terbesar di ASEAN pada angka 17 GW, diikuti 
Thailand ditempat kedua sebesar 3 GW [1]. Untuk 
mendorong dan meningkatkan pemanfaatan tenaga 
surya pemerintah menurunkan syarat 
minimal kandungan lokal yang harus dipenuhi pada 
proyek pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) dari 
sebelumnya lebih dari 40 persen menjadi sebesar 20 
persen. Disamping itu, peraturan baru ini 
memberikan peluang bagi investor untuk 
berinvestasi pada industri ketenagalistrikan 
khususnya PLTS dan produsen dapat langsung 
berkompetisi tanpa adanya Tingkat Komponen 
Dalam Negeri (TKDN) dengan produk impor. 
Pemberian relaksasi tersebut dilaksanakan sampai 
dengan tanggal 30 Juni 2025, dengan ketentuan: (a) 
Daftar Proyek Pembangunan Infrastruktur 
Ketenagalistrikan berupa Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS) ditetapkan melalui rapat koordinasi 
yang diselenggarakan oleh Menteri Koordinator 
yang membidangi urusan koordinasi di bidang 
energi; (b) Proyek Pembangunan Infrastruktur 
Ketenagalistrikan berupa Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS) menggunakan modul surya yang dirakit 
di dalam negeri atau modul surya yang diimpor 
secara utuh oleh perusahaan industri modul surya 
dalam negeri; dan/atau perusahaan industri modul 
surya luar negeri, yang memiliki komitmen investasi 
untuk memproduksi modul surya di dalam negeri. 
(c) Kesanggupan penyelesaian produksi modul surya
sesuai dengan ketentuan TKDN modul surya dalam
waktu paling lambat tanggal 31 Desember 2025..

Secara umum, pemberlakuan kandungan lokal 
adalah kebijakan industri yang lazim dan banyak 
diterapkan di banyak negara dan menjadi salah satu 
syarat dalam lelang proyek-proyek pengembangan 
energi terbarukan (ET). Dalam skema lelang ET, 

TKDN biasanya didefinisikan sebagai persentase dari 
total biaya proyek yang bersumber secara lokal baik 
melalui peralatan dan layanan termasuk pekerjaan 
teknik sipil, dan konsultasi. Penerapan kandungan 
lokal sebagai bagian dari persyaratan khusus dalam 
lelang ET bertujuan untuk pencapaian 
pembangunan politik dan sosial-ekonomi, 
diantaranya menciptakan lapangan kerja, 
memastikan kepemilikan lokal, dan meningkatkan 
kemampuan produksi dalam negeri. 

Penerapan kandungan lokal bervariasi tergantung 
pada kondisi masing-masing negara. Sebagian besar 
kelompok negara menggunakan TKDN sebagai 
kriteria kelayakan dan penilaian wajib dalam tender 
listrik publik. Kelompok lainnya menawarkan bonus 
tambahan di atas feed in tariff yang sudah ada jika 
investor dapat memenuhi syarat TKDN. Tiongkok 
adalah salah satu negara yang paling awal 
memberlakukan kebijakan kandungan lokal. Dimulai 
pada tahun 1990-an, Tiongkok mensyaratkan 
kandungan lokal pada proyek pengembangan turbin 
angin hingga mencapai 40%. Syarat kandungan lokal 
semakin ditingkatkan menjadi 50% pada 2003, dan 
70% pada 2004 [2].  Seiring dengan semakin 
berkembangnya investasi energi terbarukan, pada 
awal tahun 2000-an, pelaksanaan kandungan lokal 
tidak hanya terbatas pada negara-negara 
berpenghasilan rendah dan menengah, tetapi juga 
mencakup negara-negara berpenghasilan tinggi. 
Brasil memberikan insentif kepada pengembang 
proyek untuk mencari sumber energi lokal dengan 
menyediakan pembiayaan lunak melalui bank 
pembangunan negara untuk investor yang 
memenuhi TKDN. Argentina menawarkan 
pengurangan pajak sebagai imbalan untuk 
memenuhi local content requirement (LCR). 
Penerapan TKDN juga dipengaruhi dari komponen 
atau teknologi apa yang ditargetkan untuk 
dikembangkan. Pada pembangkit tenaga surya, 

Relaksasi TKDN dan Pengaruhnya Terhadap Pengembangan Industri Dalam Negeri

48   INFORMASI STRATEGIS Edisi Agustus



21-25 Mei 2018 modul PV adalah yang paling banyak ditargetkan 
mengingat komponen modul PV secara rata-rata 
membentuk 42% total biaya investasi [3].

Pengaruh penerapan kandungan lokal terhadap 
pembangunan industri dalam negeri juga bervariasi. 
Dalam beberapa studi diketahui ada sejumlah faktor 
lainnya yang berpengaruh terhadap keefektifann 
kebijakan TKDN dalam pengembangan industri 
dalam negeri diantaranya adalah ukuran dan 
stabilitas pasar; koherensi kebijakan; pembatasan 
kandungan lokal; dan basis industri dalam negeri. 
Ukuran pasar menjadi pertimbangan penting bagi 
investor untuk melihat apakah investasi yang 
dilakukan dapat mencapai skala ekonomi dan 
memproduksi komponen dengan harga yang 
kompetitif secara lokal. Semakin besar ukuran pasar 
semakin mempu mendorong minat investor untuk 
berinvestasi dalam pembangunan industri 
manufaktur yang dibutuhkan. Jika permintaan pasar 
yang diantisipasi dianggap terlalu kecil, Investor 
cenderung akan menahan diri untuk tidak memasuki 
pasar. Koherensi kebijakan diperlukan untuk 
memastikan adanya definisi yang jelas mengenai 

TKDN, serta prosedur yang transparan dan tidak 
birokratis. Hal ini diperlukan untuk mengurangi 
risiko biaya tak terduga dan kerugian ekonomi bagi 
investor. Khususnya, selama implementasi 
kebijakan, adanya celah dalam desain kebijakan 
dapat menyebabkan investor mencari cara untuk 
menghindari, dan menavigasi sekitar TKDN. 
Pembatasan disini diartikan sebagai syarat minimal 
persentase kandungan lokal yang harus dipenuhi. 
Bagi investor, tingkat atau persentase TKDN secara 
langsung memengaruhi biaya ekonomi untuk 
mendapatkan atau memproduksi komponen secara 
lokal, yang diterjemahkan ke dalam biaya proyek 
secara keseluruhan. Komponen sering kali dapat 
diperoleh dan diimpor dengan biaya yang lebih 
rendah dari pasar global; oleh karena itu, jika TKDN 
terlalu tinggi, hal ini dapat membahayakan efisiensi 
ekonomi keseluruhan. Basis tingkat kemampuan 
teknologi dan kompetensi di industri dalam negeri 
juga dapat berperan dalam efektivitas penerapan 
TKDN. Tersedianya basis industri dalam negeri yang 
kuat berarti bahwa komponen dan produk dapat 
diperoleh secara lokal dengan biaya tambahan yang 
kompetitif atau rendah.
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Pemerintah Indonesia mewajibkan hilirisasi di 
dalam negeri dengan melarang ekspor mineral 
mentah sesuai dengan UU Nomor 3 Tahun 2020 
yang merupakan penyempurnaan dari UU Nomor 4 
Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan 
Batubara. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) ekspor Feronikel (HS Code 72026000) 
meningkat dari 1,5 juta ton di tahun 2019 menjadi 
5,7 juta ton pada tahun 2022 dengan peningkatan 
nilai dari Rp 35 triliun menjadi Rp 210,8 triliun. 
Produksi ini akan terus meningkat seiring dengan 
bertambahnya unit pengolahan dan pemurnian 
(smelter) nikel yang saat ini masih dalam tahap 
konstruksi. Meningkatnya pasokan nikel tidak 
sebanding dengan proyeksi pertumbuhan 
kebutuhan nikel untuk bahan baku baterai 
kendaraan listrik mengingat ekosistem kendaraan 
listrik nasional yang masih belum mantap. Makin 
berlimpahnya pasokan nikel dari Indonesia ini 
menyebabkan penurunan harga nikel di pasaran 
global. Tren penurunan harga nikel dunia 
memancing reaksi dari berbagai negara, salah 
satunya Australia untuk mengambil kebijakan dalam 
rangka menjaga stabilitas harga nikel yang mereka 
miliki dengan cara menawarkan skema nikel 
bersih/hijau dan nikel kotor. Nikel yang dihasilkan 
melalui proses pengolahan ramah lingkungan akan 
menghasilkan nikel bersih/hijau sehingga dapat 
dijual dengan harga yang lebih tinggi. 

Disisi lain, nikel Indonesia diolah melalui proses yang 
belum ramah lingkungan menggunakan pembangkit 
listrik tenaga uap (PLTU) captive yang sumber 
energinya berasal dari bahan bakar fosil. Menurut 
laporan Global Energy Monitor (GEM) dan Center 
for Research on Energy and Clear Air (CREA) yang 
telah melakukan studi dampak perkembangan 
industri nikel di Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara 
dan Maluku Utara. Kapasitas PLTU captive yang 

semula 1,4 GW di tahun 2013 meningkat menjadi 
10,8 GW di tahun 2023 yang 67% nya atau setara 
7,27 GW digunakan untuk industri nikel. Jumlah ini 
akan terus bertambah seiring dengan penambahan 
smelter nikel yang saat ini sedang dalam tahap 
konstruksi, jika sesuai rencana akan ada 
penambahan 14,4 GW. Tentunya emisi yang 
dihasilkan dari sektor pengolahan nikel meningkat 
pesat seiring dengan meningkatnya kapasitas PLTU 
captive. Hampir 80% emisi dari tiga provinsi yang 
diteliti berasal dari industri pengolahan nikel. Fakta 
ini tentunya tidak sejalan dengan target Indonesia 
untuk mencapai NZE pada tahun 2060 mendatang. 

Kenaikan nilai tambah dari hilirisasi akan berkurang 
seiring waktu, yang jika dikonversikan menjadi 
dampak buruk terhadap kesehatan masyarakat, 
lingkungan dan juga berimbas pada sektor 
kehutanan, perikanan dan pertanian. Dalam 
perhitungan keekonomian, kenaikan nilai tambah 
yang dihasilkan oleh industri pengolahan nikel yang 
tidak ramah lingkungan tidak sebanding dengan 
dampak negatif yang dihasilkan oleh industri 
tersebut. Emisi dari tiga provinsi yang diteliti 
diperkirakan memberikan dampak beban ekonomi 
tahunan sebesar Rp 40,7 triliun pada 2025, tanpa 
intervensi untuk memitigasi emisi, beban ini 
diperkirakan akan meningkat lebih dari 30%nya 
atau setara Rp 53 triliun pada 2030, semakin 
meningkat menjadi Rp 88,2 triliun pada tahun 
2060. 

Menanggapi hal tersebut di atas, sebaiknya 
pemerintah maupun pelaku industri nikel harus 
bijak dalam memanfaatkan nikel Indonesia, dengan 
langkah – langkah sebagai berikut:

- Tidak memberikan izin baru unit pengolahan
dan pemurnian nikel jika produksi nikel
Indonesia tidak terserap optimal serta
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mendorong pertumbuhan industri hilir 
komoditas nikel agar dapat memaksimalkan 
pemanfaatan nikel nasional. 

- Memberlakukan pembatasan penambahan
kapasitas pembangkit listrik tenaga fosil untuk
digantikan dengan pembangkit listrik tenaga
EBET.

- Mengendalikan emisi gas buang dengan
memasang APC (Air Pollution Control).
Berdasarkan studi yang dilakukan, dengan
menggunakan APC, lebih dari 3.500 kematian
terkait emisi dan pengolahan serta 250
kematian terkait emisi PLTU dapat dihindari
pada tahun 2030.

https://katadata.co.id/ekonomi-hijau/energi-
baru/66bb420fcf50f/pembangunan-plts-
indonesia-tertinggal-jauh-dibandingkan-
negara-asean-lain.

U.E. Hansen, I. Nygaard, M. Morris, G. Robbins,
The effects of local content requirements in
auction schemes for renewable energy in
developing countries: A literature review,
Renewable and Sustainable Energy Reviews,
Volume 127, 2020

F. Scheifele, M. Bräuning, B. Probst, The impact
of local content requirements on the
development of export competitiveness in

solar and wind technologies, Renewable and 
Sustainable Energy Reviews,\Volume 168, 2 0. 
22.

[4] 
https://katadata.co.id/indepth/opini/66ac62
64d5031/minyak-jelantah-di-mata-negara-
limbah 

[5] Nurdifa, A.R. 2024. Jurus RI Makin Agresif
Bangun Industri Semikonduktor.
EkonomiBisnis.com

[6] 
https://www.mongabay.co.id/2024/04/16/ke
untungan-ekonomi-hilirisasi-nikel-hilang-
terlibas-dampak-negatif/

[7] 
https://lestari.kompas.com/read/2024/06/27
/180000686/energi-fosil-bikin-program-
hilirisasi-dan-bebas-emisi-tak-
koheren?page=all
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Strategi Transisi Energi India dalam Menyeimbangkan Ketahanan, Keterjangkauan, dan Keberlanjutan

• mempercepat pertumbuhan semua
jenis bahan bakar untuk memenuhi permintaan energi yang terus meningkat.

• India menyediakan dukungan subsidi sebesar US$2,4 miliar untuk meningkatkan pengembangan hidrogen
terbarukan, skema investasi US$2,8 miliar untuk produsen panel surya, dan bantuan modal untuk investor yang tertarik
dalam pengembangan penyimpanan baterai. India juga menyiapkan ketersediaan lahan yang mudah dan pasokan listrik
yang terjangkau untuk mendukung pengembangan industri dalam transisi energi. Termasuk mendorong program-
program kemitraan  dalam bentuk perjanjian untuk memasok hidrogen terbarukan dan turunannya  ke sejumlah negara
seperti Jepang, Jerman, dan Singapura.

• Di sisi lain, India tetap menambah kapasitas bahan bakar fosil baru diantaranya dengan pembangunan 80 GW kapasitas
pembangkit listrik tenaga batubara pada tahun 2032 dan membuka blok-blok eksplorasi baru untuk penemuan minyak
dan gas baru di beberapa dekade mendatang.

• Tujuan utama transisi energi India adalah menyeimbangkan ketahanan energi, keterjangkauan, dan keberlanjutan.
Strategi ini dianggap dapat menjadi blueprint bagi negara-negara berkembang lainnya dalam menjalankan transisi
energinya.

Dinamika Geopolitik EV dari Perspektif Rantai Pasok
•

•

•

•

Dekabornisasi Sulit Dicapai Tanpa Mengurangi Ketergantungan Pasokan Logam Tiongkok 
• Wood Mackenzie memperkirakan bahwa permintaan tembaga akan tumbuh sebesar 75% menjadi 56 juta ton (Mt) pada

tahun 2050 dan menekankan bahwa dekarbonisasi tetap bergantung pada pasokan logam dari Tiongkok.
• Tiongkok terus mendominasi investasi dalam rantai pasok tembaga di lima tahun terakhir. Dengan investasi hampir

setengah dari USD 55 miliar untuk tambang-tambang baru sejak 2019 dan penambahan kapasitas peleburan dan
pemurnian sampai dengan 97% kapasitas global.

• Mengurangi ketergantungan dari Tiongkok berarti mengamankan pasokan tembaga dengan investasi besar pada tahap
peleburan/pemurnian dan semi-fabrikasi. Namun hal ini berisiko menyebabkan inefisiensi, kenaikan harga  dan
memperlambat transisi energi. Demikian pula, berinvestasi dalam tahap end-use tembaga, misalnya pembangunan
pabrik baterai berskala besar, akan memperburuk risiko pasokan jika tidak dibarengi dengan pengembangan
pemrosesan logam dan strategi hilirisasi lainnya.

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN

19 – 23 Agustus 2024
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India akan mengalami transformasi yang cukup 
besar di dunia terkait dengan transisi energi.  India 
berencana untuk mempercepat pertumbuhan 
semua jenis bahan bakar untuk memenuhi 
permintaan energi yang terus meningkat. Tujuan 
utama transisi energi India adalah menyeimbangkan 
ketahanan energi, keterjangkauan, dan 
keberlanjutan. Strategi yang dilakukan India dapat 
menjadi blueprint bagi negara berkembang lainnya. 
Strategi ini bertujuan untuk mencapai nol karbon 
pada tahun 2070 dan mencakup beberapa target 
jangka pendek untuk meningkatkan pemanfaatan 
energi terbarukan seperti target pemanfaatan listrik 
energi terbarukan 500 GW pada tahun 2030 dari 
kondisi saat ini sebesar 179 GW dan memproduksi 
hidrogen dari energi terbarukan sebesar 5 juta ton. 
Bersamaan dengan pengembangan energi 
terbarukan, India juga berencana untuk tetap 
menambah kapasitas bahan bakar fosil baru 
diantaranya pembangunan 80 GW kapasitas 
pembangkit listrik tenaga batubara pada tahun 2032 
dan membuka blok-blok eksplorasi baru untuk 
penemuan minyak dan gas baru yang diperkirakan 
akan menghasilkan peningkatan emisi hingga 
beberapa decade mendatang. 

Di sisi penyediaan, Pemerintah India akan 
memberikan dukungan subsidi sebesar US$2,4 
miliar untuk meningkatkan pengembangan hidrogen 
terbarukan, skema investasi US$2,8 miliar untuk 
produsen panel surya, dan bantuan modal untuk 
investor yang tertarik dalam pengembangan 
penyimpanan baterai. India juga menyiapkan 
ketersediaan lahan yang mudah dan pasokan listrik 
yang terjangkau untuk mendukung pengembangan 
industri dalam transisi energi India. Sejumlah pihak 
dari kelompok industri berpandangan  jika saat ini 
aturan pengurangan emisi diberlakukan pada sektor 

sektor industri intensif energi seperti baja, semen, 
dan bahan kimia, maka dibutuhkan insentif 
keuangan untuk memfasilitasi transisi energi yang 
dilakukan. 

Strategi penngembangan energi terbarukan yang 
dikeluarkan India juga memperhatikan arah 
kebijakan emisi yang ada di dunia seperti Carbon 
Border Adjustment Mechanism yang dikeluarkan 
oleh Uni Eropa.  Untuk itu India berupaya untuk 
mengadopsi teknologi pengembangan hidrogen, 
penangkapan  dan pemanfaatan karbon, serta harga 
karbon sebagai bagian dari rencana dekarbonisasi 
nasional. Hal ini terlihat dari langkah-langkah yang 
dilakukan oleh beberapa industry seperti JSW Steel 
yang berkontrak dengan JSW Energy untuk 
memasok 3.800 mt per tahun hidrogen. Selain itu 
proyek-proyek pengembangan hidrogen di India 
juga akan melibatkan perusahaan minyak dan gas 
seperti BPCL, Indian Oil dan GAIL dengan proyeksi 
produksi sebesar 35 ribu ton per tahun. 

India akan membangun pusat-pusat pengembangan 
hidrogen terbarukan di sekitar Pantai Timur India 
dan mendorong program-program kemitraan  dalam 
bentuk perjanjian yang tidak mengikat untuk 
memasok hidrogen terbarukan dan turunannya  ke 
sejumlah negara seperti Jepang, Jerman, dan 
Singapura.  Hal ini sebagai langkah strategi untuk 
menghadapi persaingan dari Timur Tengah , Amerika 
Serikat, dan Australia.

Pasar karbon juga mulai disiapkan untuk 
diperdagangkan pada tahun 2026-2027. 
Keberhasilan pasar karbon akan bergantung pada 
faktor-faktor seperti transparansi pelaporan emisi 
GRK  dan banyaknya peserta yang ikut untuk 
menciptakan sistem perdagangan yang 
berkelanjutan.  yang menjadi perhatian adalah 

Strategi Transisi Energi India dalam Menyeimbangkan Ketahanan, Keterjangkauan, dan Keberlanjutan 
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21-25 Mei 2018 bagaimana sistem pasar karbon nasional India dapat 
menyelaraskan diri dengan pasar karbon global 

sehingga dapat menguntungkan India sebagai salah 
satu pemasok kredit karbon 

“segitiga litium” 

Dinamika Geopolitik EV dari Perspektif Rantai Pasok
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negara “segitiga litium” tersebut.
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Dekabornisasi Sulit Dicapai Tanpa Mengurangi Ketergantungan Pasokan Logam Tiongkok 
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https://katadata.co.id/ekonomi-hijau/energi-
baru/66bb420fcf50f/pembangunan-plts-
indonesia-tertinggal-jauh-dibandingkan-
negara-asean-lain.

Gao, P., Zhang, Z., Mo, Y. 2024. 
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Bagaimana India Menjaga Pasokan Energi Tradisional di Tengah Perubahan Lanskap Transisi Energi
• Di tengah gangguan pasokan yang terjadi pada pasar energi dan perubahan lanskap transisi energi, India tetap berusaha

untuk menjaga aliran energi tradisional untuk memenuhi kebutuhan energi dalam negeri yang akan terus meningkat.
• Di sisi penyediaan minyak India berusaha melipatgandakan kapasitas cadangan minyak strategisnya untuk satu dekade

ke depan dari saat ini 5,44 juta mt menjadi lebih dari 15 juta mt. India juga akan mengoptimalkan gas alam sebagai bahan
bakar transisi yang penting sebelum masuk secara penuh ke dalam penggunaan energi terbarukan. Penggunaan gas alam
akan dipotimalkan untuk kendaraan berat yang saat ini masih menjadi salah satu penyumbang emisi terbesar dan
pembangkit listrik guna menjaga stabilitas dan fleksibilitas penyediaan. Di sisi batubara, India berupaya untuk
meningkatkan jaringan pengangkutan batubara melalui kereta api untuk mengurangi biaya logistik pengangkutan,
meningkatkan efisiensi pengangkuran batubara.

• India juga menyiapkan skema energi domestik melalui sejumlah inisiatif-inisiatif global seperti International Solar
Alliance, maupun Global Biofuel Alliance. Adanya inisiatif tersebut ditujukan tidak hanya untuk memastikan ketersediaan
pasokan energi yang andal tetapi juga terjangkau bagi masyarakat.

Strategi Diversifikasi Ekonomi Negara Eksportir Minyak di Tengah Laju Transisi Energi
• Laju transisi energi yang semakin cepat membuat negara-negara pengekspor minyak kembali memprioritaskan strategi

diversifikasi ekonomi. Studi dari International Monetary Fund (IMF) memproyeksikan bahwa minyak bumi akan menjadi
“batubara baru” pada tahun 2040, di mana harga per unit energinya bisa jatuh ke tingkat yang sangat rendah.

• Prospek harga minyak yang rendah pada akhirnya akan menyebabkan kontraksi fiskal di sebagian besar negara
pengekspor minyak. Pada tahun 2022, Harga minyak fiscal breakeven untuk banyak eksportir minyak berada pada kisaran
$40-90 per barel, yang mengisyaratkan akan risiko defisit fiskal jika harga minyak jatuh di bawah level tersebut.

• Negara eksportir minyak telah berinvestasi rata-rata 25 persen dari PDBnya per tahun untuk diversifikasi ekonomi, tetapi
secara historis pencapaiannya masih minimum karena investasinya berfokus pada jasa dan komoditas yang tidak dapat
diperdagangkan sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara tersebut di
jangka panjang. Tantangan diversifikasi ini tampak nyata di negara-negara teluk diantaranya Oman, UEA  dan Arab Saudi.

• Strategi diversifikasi perlu mengedepankan konsep True Industrial Policy yang berfokus pada sektor-sektor berorientasi
ekspor yang maju secara teknologi dengan pasar domestik yang juga kuat. Strategi berbasis investasi saja tidak cukup
dalam jangka panjang untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

Langkah Indonesia untuk Ekspansi Pemrosesan Mineral
•

•

• Indonesia perlu secara proaktif menetapkan agenda global dengan membangun norma-norma ‘hak pembangunan’ dan
‘hak untuk mengakses teknologi’ dalam pengaturan multilateral, termasuk panel Critical Energy Transition Minerals
(CETM), PBB sehingga Indonesia siap untuk mempengaruhi dukungan bagi negara-negara berkembang melalui
pengembangan kapasitas, bantuan teknis, dan berbagi praktik terbaik tentang mineral penting.

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN

2 – 6 September 2024
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Gangguan pasokan yang terjadi pada komoditas 
tradisional beberapa waktu terakhir sempat 
menimbulkan kekhawatiran bagi negara-negara 
khususnya yang masih sangat tergantung pada 
pasokan impor. Inflasi yang melonjak, gangguan 
geopolitik, cuaca buruk, dan pandemic menjadi 
sejumlah faktor yang menjadi tantangan dalam 
menjaga rantai pasokan energi yang andal. 
Walaupun, pada tingkat makro, intensitas gangguan 
untuk beberapa variabel tersebut telah mereda, 
masalah geopolitik yang terjadi di Terusan Suez 
diperkirakan masih akan berlangsung sampai 
dengan akhir tahun ini, ditambah lagi dalam 
beberapa bulan ke depan akan terjadi suhu tinggi di 
Asia Tenggara, serta musim badai yang diprediksi 
akan terjadi secara intensif dan menjadi gangguan 
dalam rantai pasok global. 

Sejumlah upaya perlu dilakukan untuk menavigasi 
pasar energi global yang sangat bergejolak misalnya 
melalui perencanaan impor yang sangat tepat dan 
memastikan tambahan fasilitas produksi di dalam 
negeri. India adalah salah satu contoh negara yang 
terus berupaya dalam menjaga aliran energi 
tradisionalnya di tengah ketergantungan impor dan 
transisi energi yang sedang dijalankan. 

Di sisi penyediaan minyak, India berhasil 
mengembangkan industri minyak yang besar dan 
berkontribusi positif terhadap perekonomian negara 
meskpun memiliki cadangan minyak yang sedikit. 
Pada tahun fiskal 2023, minyak mentah adalah 
komoditas impor terbesar di India, namun hal 
tersebut dapat ditutupi dari produk minyak yang 
menjadi komoditas ekspor terbesar. Ketahanan 
energi tetap menjadi prioritas utama India dalam 
menjalankan transisi energi. Ketersediaan cadangan 
minyak yang melimpah menciptakan rasa nyaman 
yang lebih baik dalam penyediaan energi di dalam 

negeri. Untuk mewujudkan hal tersebut, India 
memiliki tujuan untuk melipatgandakan kapasitas 
cadangan minyak strategisnya selama satu dekade 
ke depan. Saat ini India memiliki cadangan minyak 
strategis sebesar 5,33 juta mt yang dapat 
menyediakan sekitar 9,5 hari dari total impor minyak 
mentah. Kapasitas ini akan ditingkatkan hingga lebih 
dari 15 juta mt dalam periode 10 tahun ke depan. 
Strategi untuk meningkatkan cadangan minyak 
strategis dilakukan oleh India sebagai langkah 
antisipatif untuk menghadapi puncak konsumsi 
minyak yang diperkirakan terjadi pada tahun 2040 
atau lebih di tengah meningkatnya risiko geopolitik 
global dan fluktuasi harga. Di luar kapasitas Strategic 
Petroleum Reserve (SPR) negara, perusahaan-
perusahaan minyak juga memiliki fasiltas 
penyimpanan minyak mentah dan produk minyak 
bumi hingga 74 hari total impor [1]. 

Sama seperti Indonesia, India diperkirakan akan 
mengoptimalkan gas alam sebagai bahan bakar 
transisi yang sangat penting sebelum masuk secara 
penuh ke dalam penggunaan energi terbarukan. 
Diperkirakan ada dua kelompok pengguna yang 
masih memberikan peluang untuk pengembangan 
bisnis gas di India. Pertama, kendaraan berat yang 
saat ini masih menyumbang emisi yang signifikan di 
India. Kedua, tenaga listrik berbasis gas yang akan 
menjadi salah satu pilar dalam menyediakan 
stabilitas dan fleksibilitas jaringan listrik India 
terutama dalam memenuhi permintaan beban 
puncak di musim panas. Untuk menjaga 
ketersediaan pasokan gas yang dibutuhkan, India 
akan melakukan ekspansi kilang regasifikasi LNG dan 
meningkatkan pasokan impor setelah tahun 2028. 
Kondisi ini dapat menjadi peluang bagi Indonesia 
untuk menjadi salah satu pemasok LNG India di 
tengah akan beroperasinya sejumlah lapangan-
lapangan gas baru di dalam negeri. 

Bagaimana India Menjaga Pasokan Energi Tradisional di Tengah Perubahan Lanskap Transisi Energi
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21-25 Mei 2018 Untuk batubara, Pemerintah India mengidentifikasi 
39 proyek kereta api untuk mengurangi biaya logistik 
pengangkutan batubara, meningkatkan efisiensi 
transportasi batubara domestik, dan memastikan 
pasokan batubara yang tepat dari tambang ke 
pembangkit listrik [2]. Strategi ini dilakukan untuk 
memperkuat ketahanan energi India dan 
memastikan pasokan batubara yang konsisten dan 
dapat diandalkan untuk memenuhi permintaan 
yang terus meningkat dari pembangkit listrik dan 
industri yang ada.  

India juga menyiapkan skema energi domestik 
melalui sejumlah inisiatif-inisiatif global seperti 
International Solar Alliance, maupun Global Biofuel 
Alliance. Adanya inisiatif tersebut ditujukan tidak 
hanya untuk memastikan ketersediaan pasokan 
energi yang andal tetapi juga terjangkau bagi 
masyarakat. Diantara inisiatif global tersebut, Global 

Biofuel Alliance diperkirakan akan menjadi salah 
satu inisiatif yang diandalkan India untuk membantu 
mempercepat transisi energi yang inklusif. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, India membuka pintu 
yang sebesar-besarnya untuk berkolaborasi kepada 
setiap negara dalam mereplikasi strategi dan solusi 
yang ada sehingga dapat berkontribusi pada 
penciptaan model energi global yang berkelanjutan. 

Indonesia dapat meniru strategi India untuk tetap 
menjaga ketersediaan pasokan energi dengan tetap 
memperkuat pasokan energi tradisional serta 
memiliki peluang untuk menjadi salah satu mitra 
India untuk memasok beberapa komoditas energi 
seperti LNG atau biofuel ke depan. 

Strategi Diversifikasi Ekonomi Negara Eksportir Minyak di Tengah Laju Transisi Energi
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masyarakat akan krisis iklim dan tren “hijau” yang 

“ ” 

arga minyak “titik impas fiskal” negara 
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Beberapa tahun terakhir telah terjadi peningkatan 
kesadaran yang nyata tentang pentingnya mineral 
penting, dengan upaya global yang mendesak untuk 
mempercepat transisi energi yang memicu 
perlombaan mineral penting. Dinamika geopolitik 
ini sebagian terjadi karena terbatasnya ketersediaan 
mineral penting dan kerentanan rantai pasokan.

Menurut laporan International Energy Agency tahun 
2022 menemukan bahwa mineral penting 
terkonsentrasi hanya di beberapa negara. Di 
antaranya adalah Australia yang memiliki 52 persen 
litium dunia, Tiongkok yang memiliki 58 persen 
bahan tanah jarang dunia, dan Indonesia dengan 37 
persen nikel dunia. Pada proses pemurnian dan 
pemrosesan mineral penting bahkan lebih 
monopoli, dengan dominasi Tiongkok di banyak 
industri pemurnian penting yang mengubah 
keseimbangan kekuatan dalam ekonomi politik 
global. Tiongkok memurnikan 73 persen kobalt 
dunia, 40 persen tembaga, 59 persen litium, dan 68 
persen nikel [4].

Untuk mengatasi kerentanan rantai pasokan, semua 
negara harus terlebih dahulu memahami bahwa 
rantai pasokan mineral penting harus diperluas di 
setiap langkah — dari ekstraksi hingga pemrosesan 
hilir dan daur ulang. Namun, baik Amerika Serikat 
maupun negara lain saat ini tidak berada dalam 
posisi untuk menggantikan Tiongkok dalam tahap 
pemurnian dan pemrosesan mineral. Kerja sama 
dengan negara sahabat tidak mungkin dapat 
mengubah geografi industri mineral penting dalam 
waktu dekat dan bahkan dapat meningkatkan biaya 
terutama bagi negara-negara berkembang. 
Pendekatan yang lebih menguntungkan adalah 
memperluas kapasitas pemurnian dan pemrosesan 
mineral di negara-negara kaya sumber daya melalui 

investasi, berbagi pengetahuan, dan teknologi 
canggih.

Indonesia mulai mengambil langkah bahwa 
berinvestasi dalam fasilitas pemurnian dan 
pemrosesan mineral baru lebih hemat biaya dan 
tidak memakan banyak waktu dibandingkan dengan 
pembangunan tambang baru. Pemerintah 
Indonesia kini tengah mengeksplorasi kemungkinan 
kerja sama dalam pengembangan baterai EV dengan 
berbagai negara di kawasan Afrika salah satunya 
Zimbabwe. Zimbabwe memiliki lebih dari 60 sumber 
daya mineral yang dapat diperdagangkan dengan 
Indonesia, dengan beberapa mineral utama dinilai 
bisa meningkatkan nilai mutu dan nilai tambah di 
bawah Strategi Nasional. Strategi Nasional 
Zimbabwe tersebut mencakup pengelolaan 
beberapa sumber daya mineral seperti emas, 
platinum, logam, berlian, batu bara, batu permata, 
kromium, dan litium.

Zimbabwe memiliki cadangan litium terbesar di 
Afrika dan dalam beberapa tahun terakhir telah 
menarik investor mineral baterai dari Kanada, 
Inggris, dan Australia, meskipun China tetap 
menjadi investor yang dominan. Litium adalah 
komponen penting untuk baterai kendaraan listrik. 
Untuk menambah pemasukannya, Zimbabwe pada 
tahun lalu memberlakukan larangan ekspor bijih 
litium mentah dan mengikuti langkah yang diambil 
Indonesia dan Chili yang berusaha menambah 
pemasukan mereka dari litium, kobalt dan nikel 
dengan mengharuskan perusahaan tambang untuk 
berinvestasi secara lokal dalam memurnikan dan 
memproses material sebelum mereka dapat 
mengekspornya. Menurut Survei Geologi Amerika 
Serikat, produksi tambang zimbabwa sebesar 3.400 
MT telah tumbuh secara eksponensial dalam waktu 

Langkah Indonesia untuk Ekspansi Pemrosesan Mineral
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singkat dan total Cadangan di Zimbabwa mencapai 
310.00 MT

Kesiapan Indonesia dalam menjalin kerjasama, 
Indonesia perlu secara proaktif menetapkan agenda 
global dengan membangun norma-norma ‘hak 
pembangunan’ dan ‘hak untuk mengakses 
teknologi’ dalam pengaturan multilateral, termasuk 
panel Critical Energy Transition Minerals (CETM), 
PBB sehingga Indonesia siap untuk mempengaruhi 
dukungan bagi negara-negara berkembang melalui 
pengembangan kapasitas, bantuan teknis, dan 
berbagi praktik terbaik tentang mineral penting. 
Tidak hanya mengejar kesepakatan antar negara, 
kerja sama semacam ini akan memberikan manfaat 
dari perencanaan pasokan dan harga, serta 
mempercepat pengembangan tata kelola dan 
mekanisme perdagangan yang efisien untuk 
merampingkan proses reorganisasi rantai nilai.

Dengan kapasitas produksi lithium yang signifikan 
dan fokus pada praktik penambangan 
berkelanjutan, ZImbabwa berada pada posisi yang 
tepat utnuk menjadi salah satu mitra potensial 
terbaik bagi Indonesia untuk mendukung transisi 
energi.

Mohanty, Sambit. India targets threefold rise in
SPR capacity with ‘now or never’ strategy.
S&PGlobal.2024

Saha, Shriparna. India fast-tracks 38 rail
project to boost domestic coal transport.
S&PGlobal.2024

[4] Melissa Pistilli. 2024. Top 9 Lithium-producing
Countries (Updated 2024). Investing News
Network.
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Perkembangan Pasar Karbon ASEAN Menuju Perdagangan Internasional 
• Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap perubahan iklim, negara-negara di Asia Tenggara seperti Malaysia,

Thailand, dan Singapura mulai memperhatikan pasar karbon sebagai salah satu bentuk inisiatif yang dikembangkan.
• Malaysia menyiapkan Bursa Carbon Exchange (BCX) yang memfasilitasi perdagangan kredit karbon dan sertifikat energi

terbarukan. Thailand menerapkan mekanisme pasar karbon sejak 2007 melalui pembentukan Thailand Greenhouse Gas
Management Organization (TGO) dalam rangka implementasi dan pengelolaan proyek emisi GHG. Singapura telah
menerapkan pajak karbon pada Januari 2019 dan menargetkan menjadi pusat perdagangan karbon di kawasan Asia.

• Sejalan dengan Pasal 6 Perjanjian Paris, pasar karbon nasional diperkirakan akan semakin terhubung, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Pasar nasional cenderung akan berubah dengan dibentuknya pasar karbon
internasional. Asia Tenggara menjadi wilayah yang potensial untuk membentuk pasar karbon terpadu. Pasar karbon
terpadu dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi dan likuiditas pasar, menawarkan platform yang lebih besar untuk
perdagangan karbon yang dapat mengkatalisasi pertumbuhan yang cepat di pasar karbon regional. Indonesia dengan
kekayaan hutan, lahan, dan mangrove yang dimiliki berpotensi menjadi carbon offset yang besar di pasar karbon
internasional.

Pertimbangan Langkah Strategis dalam Kemitraan Mineral Kritis
• Kemitraan antar-pemerintah yang berfokus pada pasokan mineral kritis menjadi alat kebijakan negara yang semakin

populer, utamanya antara negara konsumen utama dengan negara produsen. Kemitraan ini perlu memprioritaskan kerja
sama untuk memperkuat rantai pasokan mineral kritis dengan cara yang kooperatif, kolaboratif dan transparan.

• Kemitraan strategis menggarisbawahi bahwa kerentanan rantai pasokan dapat dicegah dan diatasi dengan pemahaman
akan posisi dan peran setiap negara yang terlibat di setiap tahapan rantai pasokan mineral kritis, mulai dari ekstraksi
hingga pemrosesan hilir bahkan daur ulang.

• Bagi Indonesia, di tengah persaingan geopolitik yang semakin ketat dalam mengamankan rantai pasokan mineral kritis,
pemilihan mitra menjadi faktor penting. Studi dari East Asia Forum, mencatatkan Australia dan Filipina sebagai mitra
potensial dalam menciptakan rantai pasok regional untuk baterai kendaraan listrik di Asia Tenggara, sekaligus sebagai
upaya mendiversifikasi mitra Indonesia. Pendekatan regional yang terkoordinasi dianggap akan lebih efektif untuk dapat
merasakan manfaat yang lebih besar dari rantai nilai produksi mineral kritis.

Peningkatan Argumen Bahwa Batubara Memainkan Peran Penting dalam Bauran Energi Asia Tenggara
• Terjadi peningkatan argumen bahwa batubara harus terus memainkan peran penting dalam bauran energi Asia

Tenggara. Penghentian penggunaan batubara akan membahayakan keamanan energi, keandalan, keterjangkauan, dan
keberlanjutan pembangkit listrik di kawasan tersebut. Pernyataan tersebut membuat the Association of Southeast
Asian Nations (ASEAN), menunda transisi dari batubara, menghambat pembiayaan untuk solusi iklim yang nyata, dan
mencegah negara-negara memperoleh manfaat ekonomi dari energi terbarukan.

• Menurut data U.S. Energy Information Administration, Ekspor batubara termal dari Amerika Serikat ke Asia meningkat
sebesar 19% (2,3 juta ton) pada paruh pertama tahun 2024 dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2023.
Negara-negara Asia Tenggara seperti Vietnam dan Filipina diperkirakan akan meningkatkan perdagangan dan konsumsi
batubara dekade ini.

• ASEAN memetakan masa depan energi yang lebih aman dengan mengintegrasikan energi terbarukan tambahan ke
dalam sistem tenaga listrik, memulai pengurangan bertahap batubara, dan mengurangi kerentanan ini. Periode transisi
energi ini memang membutuhkan waktu yang cukup untuk menambah kapasitas terbarukan. Mempercepat penerapan
energi terbarukan akan memerlukan kebijakan yang mendukung dari pemerintah negara anggota ASEAN.

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN

9 – 13 September 2024
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Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap 
perubahan iklim, negara-negara di Asia Tenggara 
seperti Malaysia, Indonesia, Thailand, dan Singapura 
mulai memperhatikan pasar karbon sebagai salah 
satu bentuk inisiatif yang dikembangkan. 
Perkembangan pasar karbon di Asia Tenggara akan 
sangat bergantung pada kombinasi inovasi kebijakan 
di tengah target perubahan iklim yang tinggi. 

Malaysia saat ini mengembangkan Kebijakan 
Nasional Kredit Karbon untuk mendukung 
pelaksanaan  kepatuhan terhadap mekanisme pasar 
karbon sejalan dengan tujuan Malaysia untuk 
mengurangi intensitas emisi gas rumah kaca sebesar 
45% pada tahun 2030 dari tingkat emisi tahun 2005. 
Sejauh ini Malaysia sudah  menyiapkan pasar karbon 
sukarela melalui Bursa Carbon Exchange (BCX). 
Bursa ini memfasilitasi perdagangan kredit karbon 
dan sertifikat energi terbarukan melalui standarisasi 
kontrak. Beberapa lelang Intenasional untuk kredit 
karbon sukarela telah dilakukan Malaysia melalui 
Proyek Konservasi Hutan Hujan Kuamut yang 
diperdagangkan di bursa pada tanggal 25 Juli 2024. 
Ditambah lagi Kementerian Keuangan Malaysia 
sedang mempersiapkan penilaian kelayakan 
pelaksanaan pajak karbon di Malaysia dalam rangka 
peyusunan peraturan perubahan iklim nasional. 
Malaysia juga menyiapkan subsidi  untuk beberapa 
sektor sambil menyiapkan potensi pajak karbon 
sebagai instrumen untuk mendapatkan pembiayaan 
iklim yang akan digunakan untuk memfasilitasi 
transisi energi. Malaysia, setidaknya membutuhkan 
US$766 juta untuk menutup kesenjangan dalam 
pembiayaan biodiversity. Akan tetapi upaya yang 
dilakukan belum menunjukan sinyal yang positif 
karena keikutsertaan perusahaan dalam bursa 
karbon masih rendah. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan masih belum mendapatkan kejelasan 
terhadap konsep karbon netral dan offset termasuk 

juga kurangnnya regulasi yang membuat 
perusahaan mempertanyakan apakah ada nilai 
karbon yang didapat dari pembelian kredit karbon. 

Thailand memiliki pengalaman yang lebih panjang 
dalam menerapkan mekanisme pasar karbon sejak 
2007 melalui pembentukan Thailand Greenhouse 
Gas Management Organization (TGO) dalam rangka 
implementasi dan pengelolaan proyek emisi GHG. 
Melalui lembaga tersebut, Thailand mengeluarkan 
program Thailand Voluntary Emission Reduction 
Program (T-VER) yang bertujuan untuk 
mempromosikan dan mendukung semua sektor 
untuk berpartisipasi secara sukarela dalam program 
pengurangan emisi GRK. TGO juga mengeluarkan 
Thailand Carbon Offseting Program yang 
mendorong organisasi masyarakat dan privat untuk 
menghitung jejak karbon mereka dan membeli 
karbon kredit untuk mengimbangi emisi yang tidak 
dapat dihindari.  Setiap proyek yang didaftarkan 
harus menurunkan emisi GRK atau menghasilkan 
serapan karbon di wilayah Thailand.  Thailand juga 
menyiapkan platform online untuk mendukung 
pasar karbon domestik dan memberikan 
kemampuan bagi para eksportir Thailand untuk 
membeli kredit karbon dari negara-negara 
pengimpor untuk mematuhi peraturan 
pengurangan emisi karbon. Thailand siap menjadi 
negara kedua di Asia Tenggara yang akan 
menerapkan pajak karbon setelah Singapura pada 
bulan Juni 2025. Pajak ini akan dikenakan sebesar 
200 Baht per ton CO2 untuk produk minyak seperti 
diesel dan bensin. Agar tidak membebani, pajak 
yang sudah ada saat ini akan dikonversi menjadi 
pajak karbon. 

Singapura telah menerapkan pajak karbon pada 
Januari 2019. Awalnya pajak yang diterapkan 
sebesar S$5 per ton CO2 selama 2019-2023. Besaran 

Perkembangan Pasar Karbon ASEAN Menuju Perdagangan Internasional
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21-25 Mei 2018 pajak kemudian ditingkatkan pada 2024 menjadi 
S$25 per ton CO2. Nilai ini akan ditingkatkan hingga 
S$50-80 per ton CO2 di tahun 2030 untuk 
menyediakan dukungan yang lebih kuat bagi 
pencapaian target net zero Singapura. Singapura 
menargetkan menjadi pusat perdagangan karbon di 
kawasan Asia. 

Sejalan dengan Pasal 6 Perjanjian Paris, pasar 
karbon nasional diperkirakan akan semakin 
terhubung, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Pasar nasional umumnya berfokus pada 
pengurangan emisi domestik, dan cenderung akan 
berubah dengan dibentuknya pasar karbon 
internasional dan lebih banyak negara yang 
mengusulkan pajak karbon untuk impor produk 

yang menghasilkan emisi. Asia Tenggara menjadi 
wilayah yang potensial untuk membentuk pasar 
karbon terpadu. Pasar karbon terpadu dapat secara 
signifikan meningkatkan efisiensi dan likuiditas 
pasar, menawarkan platform yang lebih besar untuk 
perdagangan karbon yang dapat mengkatalisasi 
pertumbuhan yang cepat di pasar karbon regional. 
Kolaborasi antara negara-negara tetangga dapat 
memfasilitasi pengakuan atas metodologi karbon 
satu sama lain

Pertumbuhan permintaan akan mineral kritis 
membuat kemitraan antar-pemerintah yang 
berfokus pada pasokan mineral kritis menjadi alat 
kebijakan yang semakin populer. Kemitraan 
strategis ini menetapkan kerangka kerja untuk 
kerja sama antara pemerintah negara konsumen 
utama dengan pemerintah negara produsen 
mineral kritis. Beberapa contoh kemitraan 
dimaksud seperti antara Uni Eropa dan Republik 
Demokratik Kongo, Inggris dan Zambia. Selain itu 
kemitraan antara negara-negara konsumen juga 
bermunculan seperti perjanjian antara Amerika 
Serikat dan Jepang [3]. 

Sejauh ini, kesepakatan-kesepakatan ini biasanya 
dimotivasi oleh faktor ekonomi dan keamanan 
nasional dan hal ini dinilai menjadi dasar untuk 
kolaborasi atau insentif investasi di masa depan. 
Kesepakatan-kesepakatan ini jarang mengikat, 
tetapi sering kali merujuk pada intensi tingkat 
tinggi untuk fokus kerja sama dalam beberapa 
aspek antara lain:

• Identifikasi proyek-proyek yang akan 
diprioritaskan untuk didanai

• Dukungan pasar yang terbuka dan kompetitif
• Peningkatan kapasitas dan transfer 

pengetahuan melalui program bantuan teknis
• Fasilitasi kerja sama dalam penelitian,

pengembangan, dan inovasi
• Peningkatan kapasitas pengolahan dalam

negeri untuk memastikan negara-negara
produsen dapat menambah nilai pada bahan
mentah sebelum diekspor.

Banyak dari perjanjian kemitraan ini juga 
memasukkan atau merujuk pada komitmen untuk 
mengelola rantai pasokan secara bertanggung 
jawab dan berkelanjutan. Untuk memenuhi janji 
ini, diperlukan upaya untuk memajukan ambisi 
pembangunan berkelanjutan di negara-negara 
produsen berekonomi rendah dan menengah serta 
memitigasi risiko dampak lingkungan, sosial, dan 
tata kelola, yang dapat menyebabkan kerusakan 
dan pada akhirnya menyebabkan gangguan 

Pertimbangan Langkah Strategis dalam Kemitraan Mineral Kritis
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pasokan. Dengan memprioritaskan transparansi 
dan mensyaratkan praktik-praktik yang 
berkelanjutan dan bertanggung jawab dalam 
kemitraan-kemitraan strategis ini, negara-negara 
dapat bekerja sama untuk memperkuat rantai 
pasokan mineral kritis dengan aman dengan cara 
yang kooperatif dan bertanggung jawab.
Pada prinsipnya semua kemitraan strategis harus 
memperhatikan bahwa kerentanan rantai pasokan 
dapat diatasi dengan pemahaman dan posisi 
setiap negara yang terlibat akan setiap tahapan 
rantai pasokan mineral kritis, mulai dari ekstraksi 
hingga pemrosesan hilir bahkan daur ulang. 
Amerika Serikat maupun negara lain saat ini tidak 
diposisikan untuk menggantikan dominasi 
Tiongkok di sektor mid-stream mineral kritis. 
Kebijakan friend-shoring belum dapat menggeser 
konsentrasi geografis sektor mid-stream dan dapat 
meningkatkan biaya produksi mineral kritis dan 
teknologi transisi, terutama untuk negara-negara 
berkembang.

Bagi Indonesia, di tengah persaingan geopolitik 
yang semakin ketat dalam mengamankan rantai 
pasokan mineral penting, langkah pertama untuk 
membentuk jaringan ini adalah menentukan mitra 
mana yang harus didekati oleh Indonesia. Studi 
dari East Asia Forum, mencatatkan bahwa 
beberapa mitra potensial Indonesia adalah 
Australia dan Filipina, utamanya dalam upaya 
untuk menciptakan rantai pasok regional untuk 
baterai kendaraan listrik. Dengan kapasitas 
produksi lithium yang signifikan dan fokus pada 
praktik pertambangan yang berkelanjutan, 
Australia memiliki posisi yang tepat untuk menjadi 
salah satu mitra potensial terbaik untuk 
mendukung transisi energi di Asia Tenggara. 

Indonesia juga dapat belajar dari kesepakatan 
Filipina baru-baru ini dengan perusahaan Amerika 
Serikat, Zero Motorcycle, untuk mendirikan pabrik 
sepeda motor listrik di negara itu.

Kemitraan  Indonesia, Australia, dan Filipina ini 
secara teori akan membentuk jaringan yang 
mencakup lebih dari 70 persen pasokan nikel, 
litium, dan kobalt dunia. Jika upaya ini dilakukan 
dengan cara yang terorganisir, industri baterai EV 
yang kuat dan rantai pasokan terkait dapat dibuka, 
menghadirkan proposisi nilai yang lebih andal dan 
aman. Kemitraan yang lebih kuat dengan Australia 
dan Filipina akan mendiversifikasi mitra Indonesia. 
Masuknya investasi ke sektor mineral kritis di 
Indonesia saat ini, meskipun kuat, sejauh ini hanya 
menguntungkan investor Tiongkok, yang 
mengarah pada klaim kontrol rantai pasokan di 
sektor mineral kritis di Indonesia.

Daripada mengejar kesepakatan satu-per-satu 
atau negara-ke-negara, pendekatan regional yang 
terkoordinasi dianggap akan lebih efektif untuk 
dapat merasakan manfaat yang lebih besar dari 
rantai nilai produksi mineral kritis [4]. Kerja sama 
regional akan memberikan manfaat dari 
perencanaan pasokan dan harga, serta 
mempercepat pengembangan tata kelola yang 
efisien dan mekanisme perdagangan untuk 
merampingkan rantai nilai mineral kritis. Agar 
Indonesia dapat memanfaatkan peluang emas 
mineral kritisnya, Indonesia harus terus 
memastikan bahwa kemitraan internasional dapat 
mendorong sektor mineral kritis Indonesia untuk 
naik ke rantai nilai global melalui kolaborasi dalam 
pertambangan, pemurnian, penambahan nilai 
tambah dan manufaktur yang berkelanjutan.
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Dalam beberapa bulan terakhir, telah terjadi 
peningkatan argumen bahwa batubara harus terus 
memainkan peran penting dalam bauran energi 
Asia Tenggara. Penghentian penggunaan batubara 
akan membahayakan keamanan energi, 
keandalan, keterjangkauan, dan keberlanjutan 
pembangkit listrik di kawasan tersebut. Mereka 
berpendapat bahwa "mengurangi" penggunaan 
batubara secara bertahap lebih tepat daripada 
"menghentikan" penggunaan batubara secara 
bertahap, dan bahwa teknologi transisi saat ini 
belum terbukti — termasuk carbon capture dan 
ammonia co-firing— harus memenuhi syarat 
untuk pembiayaan berkelanjutan. Pernyataan 
tersebut membuat the Association of Southeast 
Asian Nations (ASEAN), menunda transisi dari 
batubara, menghambat pembiayaan untuk solusi 
iklim yang nyata, dan mencegah negara-negara 
memperoleh manfaat ekonomi dari energi 
terbarukan.
Sistem energi yang bergantung pada batubara 
pada dasarnya tidak aman. Fluktuasi pasar 
komoditas dapat menantang keterjangkauan 
selama gangguan energi global, sehingga 
mengurangi keamanan energi. Negara-negara 
ASEAN harus menyadari hal ini karena sektor 
kelistrikan di kawasan tersebut tidak luput dari 
volatilitas selama krisis energi, meskipun pasokan 
batubara murah melimpah. Ketika harga batubara 
global naik tiga kali lipat pada tahun 2022, negara-
negara ASEAN dengan sistem energi yang 
bergantung pada batubara sangat terdampak.

Di Vietnam, kenaikan empat kali lipat harga impor 
batubara mendorong biaya operasional listrik 
melampaui tarif eceran, yang mengakibatkan 
kerugian sebesar VNĐ31 triliun (US$1,2 miliar) 

bagi perusahaan utilitas nasional. Di Filipina, biaya 
pembangkitan untuk pembangkit listrik batubara 
utama naik dua kali lipat dan belum kembali ke 
tingkat sebelum krisis. Sejak tahun 2021, tarif 
listrik Manila Electric Company (Meralco) telah 
naik dari PHP8,75 menjadi PHP11,60 (US$0,15 
menjadi US$0,20) per kilowatt-jam. Di Kamboja, 
kenaikan biaya batubara telah menghentikan 
rencana pengurangan tarif yang dimulai pada 
tahun 2015. Dampak ini masih ada, pada harga 
US$144 per ton, harga acuan batubara masih jauh 
di atas harga rata-rata sepuluh tahun terakhir 
sebesar US$83 per ton sebelum krisis.

Pendukung batubara berpendapat bahwa gas alam 
cair (LNG) menimbulkan risiko terhadap keamanan 
energi dan stabilitas harga, mengabaikan fakta 
bahwa batubara menghadapi jebakan yang sama. 
Kerentanan ini akan semakin parah karena ASEAN 
menjadi negara pengimpor batubara bersih dalam 
dekade berikutnya. 

Menurut data U.S. Energy Information 
Administration, Ekspor batubara termal dari 
Amerika Serikat ke Asia meningkat sebesar 19% 
(2,3 juta ton) pada paruh pertama tahun 2024 
dibandingkan dengan periode yang sama pada 
tahun 2023. Negara-negara Asia Tenggara seperti 
Vietnam dan Filipina diperkirakan akan 
meningkatkan perdagangan dan konsumsi 
batubara dekade ini. Asosiasi Pertambangan 
Batubara Indonesia, memperkirakan impor 
batubara tahunan oleh negara-negara Asia 
Tenggara termasuk Vietnam dan Filipina akan 
tumbuh hampir 3% rata-rata per tahun menjadi 
170,9 juta metrik ton pada tahun 2030, dari 140,9 
juta ton pada tahun 2023. 

 Peningkatan Argumen Bahwa Batubara Memainkan Peran Penting Dalam Bauran Energi Asia Tenggara
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Meskipun demikian, ASEAN memetakan masa 
depan energi yang lebih aman dengan 
mengintegrasikan energi terbarukan tambahan ke 
dalam sistem tenaga listrik, memulai pengurangan 
bertahap batubara, dan mengurangi kerentanan 
ini. IEA mengklasifikasikan negara-negara ke dalam 
enam fase berdasarkan pangsa tenaga surya dan 
angin dalam bauran listrik mereka dan 
karakteristik khusus jaringan lainnya. Tahap 1 
setara dengan porsi kurang lebih di bawah 5%, 
Tahap 2 berkisar antara sekitar 5% hingga 15%, dan 
Tahap 3 berkisar antara sekitar 15% hingga 25%. 
Tahap 1 merupakan tingkat di mana porsi tenaga 
surya dan angin tidak memiliki dampak yang 
relevan pada sistem tenaga listrik, Tahap 2 hanya 
memiliki dampak yang kecil, dan tahap yang lebih 
tinggi menghadirkan tantangan yang lebih besar.

Pemetaan bauran daya di seluruh ASEAN 
menunjukkan bahwa sebagian besar negara 
berada dalam Fase 1 integrasi energi terbarukan, 
kecuali Vietnam, yang berada dalam Fase 3. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyebaran tenaga surya 
dan angin yang terbatas di seluruh kawasan 
tersebut belum berdampak signifikan terhadap 
operasi sistem tenaga listrik. Hal ini juga 
menunjukkan adanya peluang substansial untuk 
meningkatkan kapasitas terbarukan tanpa 
mengorbankan keandalan listrik.

Mekanisme penghentian penggunaan batubara 
perlu dirancang untuk memperpendek umur 
pembangkit listrik batubara dan menggantinya 
dengan energi bersih, bukan  dengan menutupnya 
dalam semalam. Periode transisi energi ini 
memang membutuhkan waktu yang cukup untuk 
menambah kapasitas terbarukan. Mempercepat 
penerapan energi terbarukan akan memerlukan 
kebijakan yang mendukung dari pemerintah 
negara anggota ASEAN. Hambatan kebijakan yang 
signifikan untuk meningkatkan skala energi 
terbarukan tetap ada, khususnya di Indonesia. 
Kebijakan yang menguntungkan yang 
meningkatkan daya saing energi terbarukan akan 
menjadi bagian integral untuk menghentikan 
penggunaan batubara di seluruh kawasan. 

Zulaika, Aliana. The rise of Southeast Asia’s
carbon markets.S&PGlobal.2024

Dialogue earth. China’s carbon market model
can guide emerging economies. 2024

[3]
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[4] Indonesia’s critical mineral

[5] Christopher Doleman. 2024. Pro-coal
arguments in ASEAN are based on false
assumptions and unproven solutions.
Institute for Energy Economics and Financial
Analysis.
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lainnya (hidrogen “biru” atau “hijau”), biaya produ

•

•
dinilai sebagai suatu “skenario yang akan berdampak tinggi namun memiliki probabilitas (realisasi) yang
cukup rendah”, dengan catatan penilaian ini dapat b

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN
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(hidrogen “biru” atau “hijau”), biaya produksinya 
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inilai sebagai suatu “skenario yang akan 

(realisasi) yang cukup rendah” [1]. Namun 
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•

• Agar keluar dari Middle Income Trap dan mengubah kutukan SDA menjadi modal utama pembangunan, Indonesia
perlu belajar dari beberapa negara seperti Republik Rakyat Tiongkok dan Timor Leste. Pertama, memiiki satu suara
untuk mewujudkan narasi bersama melalui sistem pemerintahan yang bebas dari kepentingan kelompok atau
golongan tertentu. Kedua, melanjutkan perbaikan tata kelola dan pembangunan infrastruktur untuk memeratakan
pembangunan ekonomi di seluruh wilayah Indonesia sesuai potensi dan karakteristik nya masing-masing. Ketiga,
menjadi pemain kunci pada industri transisi energi. Keempat, mengutamakan pengembangan kompetensi sumber
daya manusia dalam pemanfaatan sains, ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perkembangan Pemanfaatan Amonia Hijau di Tiongkok
• Komitmen “karbon ganda” Tiongkok (the Chinese “Dual Carbon” Goals)

•

• Posisi Tiongkok dan negara-negara berkepentingan lainnya dalam pasar amonia terbarukan masih sangat dinamis.
Tiongkok mengimpor amonia biru dari Arab Saudi, namun juga berpeluang menjadi eksportir, dengan dibukanya
fasilitas dan infrastruktur diantaranya untuk mendukung ekspor amonia ke Eropa di Mesir (Investasi mencapai 6,75
Miliar Dolar) serta di Maroko (kapasitas produksi 1,4 juta ton) dan Brasil melalui inisiatif One Belt One Road.

Tingginya Jumlah Fasilitas Pengolahan Nikel di Indonesia Menimbulkan Tantangan Baru
•

•

• Pelaku usaha Industri Nikel Indonesia menyampaikan perlunya moratorium yang mendesak untuk memastikan adanya
pasokan nikel yang stabil dan aman, mencegah kelebihan produksi pada output tertentu, dan menyeimbangkan
permintaan pasar, sambil menunggu penerbitan peraturan pemerintah yang relevan. Moratorium ini juga akan
mengatur laju ekstraksi sumber daya dan mencegah penipisan cadangan nikel secara cepat dengan menegakkan
regulasi lingkungan yang ketat, memastikan pembangunan jangka panjang yang berkelanjutan.

REVIU INFORMASI STRATEGIS
ENERGI DAN MINERAL MINGGUAN

23 – 27 September 2024
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Menuju Indonesia Emas 2045, Keluar dari Middle Income Trap dan Natural Resources Curse
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MINGGUAN 

21-25 Mei 2018 Lalu apa yang harus dilakukan Indonesia untuk bisa 
keluar dari kutukan sumber daya alam sekaligus 
keluar dari Middle Income Trap untuk menuju Visi 
Indonesia Emas 2045?. Pertama,  Indonesia perlu 
memiiki satu suara untuk mewujudkan narasi 
bersama melalui sistem pemerintahan demokrasi 
yang bebas dari kepentingan kelompok atau 
golongan tertentu. Kedua, Indonesia bisa 
melanjutkan perbaikan tata kelola dan 
pembangunan infrastruktur untuk memeratakan 
pembangunan ekonomi di seluruh wilayah 
Indonesia sesuai potensi dan karakteristiknya 
masing-masing. Terlebih di tengah isu global tentang 
energi hijau, potensi dan kearifan lokal tiap daerah 
di Indonesia untuk berkontribusi dalam 
pemanfaatan energi baru terbarukan sangat 
diperlukan. Ketiga, Indonesia harus menjadi pemain 
kunci pada industri baterai kendaraan listrik dengan 
potensi sumber daya nikel. Ketika pasar kendaraan 
listrik sedang naik daun. Oleh karena itu, hilirisasi 
industri sangat penting tidak hanya untuk dapat 
meningkatkan nilai tambah suatu produk tetapi juga 
bisa menambah investasi khususnya investasi asing 
(Foreign Direct Investment)  untuk memperkuat 
industri dalam negeri. Keempat,  Indonesia perlu 
lebih mengutamakan pengembangan kompetensi 
sumber daya manusia dalam pemanfaatan sains, 
ilmu pengetahuan dan teknologi tidak hanya agar 
Indonesia memiliki jumlah tenaga kerja yang siap 
bersaing di dunia kerja tetapi juga agar birokrasi 
pemerintah memiliki budaya penyusunan kebijakan 
publik berbasis teknokrasi dan pengetahuan 
(science based policy). 
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Pasar dan tingkat produksi amonia terbarukan di 
Tiongkok diproyeksikan akan berkembang dengan 
signifikan dalam beberapa tahun ke depan. Hal ini 
didorong oleh komitmen “karbon ganda” (the 
Chinese “Dual Carbon” Goals) negara tersebut 
untuk mencapai puncak emisi sebelum 2030 dan 
mencapai netralitas karbon sebelum tahun 2060. 
Peran ammonia sebagai produk turunan hidrogen 
dan sebagai carrier hidrogen, juga menjadi faktor 
pendorong bagi Tiongkok memastikan posisinya 
sebagai produsen dengan menambah kapasitas 
produksi elektroliser yang juga merupakan 
komponen utama produksi hidrogen terbarukan. 
Saat ini tercatat bahwa produksi amonia 
terbarukan di Tiongkok mencapai 

produksi 
amonia di Tiongkok hampir seluruhnya berbasis 
fosil (99%), dan  sebagian besar bergantung pada 
batubara (85%), yang menghasilkan 3,5 hingga 4,5 
ton CO2 per ton produk pada 

Dengan demikian, pada tahun 2022, meskipun 
Tiongkok menyumbang 30 persen dari produksi 
amonia global, Tiongkok juga menyumbang 45 
persen emisi CO2 terkait amonia di seluruh dunia. 
Untuk mengatasi hal ini, pada bulan Juni 2024, 
Komisi Pembangunan dan Reformasi Nasional 
Tiongkok mengumumkan rencana aksi khusus 
industri amonia dengan target pengurangan emisi 
CO2 sebesar 13 Mt pada tahun 2025, yang 
sebagian besar dilakukan melalui penghentian dan 
retrofit fasilitas produksi yang tidak efisien [7].

pengembangan amonia “hijau” atau terbarukan, 

terbarukan, dan amonia “biru” at

Perkembangan Pemanfaatan Amonia Hijau di Tiongkok
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besar difokuskan pada amonia “hijau”. Hal ini 

Tabel 1 Rangkuman proyek amonia terbarukan di Tiongkok saat ini 
(Sumber: Youshan et al., 2024) 

Perlu dicatat bahwa Tiongkok bukanlah satu-
satunya negara yang berencana untuk 
mengembangkan amonia rendah emisi. Hal ini 
membuat posisi Tiongkok dan negara-negara 
berkepentingan lainnya dalam pasar amonia 
terbarukan masih sangat dinamis. Melihat Langkah 
Tiongkok baru-baru ini untuk mulai mengimpor 
amonia biru dari Arab Saudi, mungkin saja 
Tiongkok menjadi importir amonia di masa depan. 
Namun, perusahaan-perusahaan Tiongkok juga 
memanfaatkan inisiatif One Belt One Road, sebuah 
strategi pembangunan infrastruktur global yang 
diadopsi oleh pemerintah Tiongkok, untuk 
memperluas kehadiran mereka di luar negeri, 
termasuk melalui investasi yang direncanakan 
seperti pabrik hidrogen (50.000 ton) dan amonia 
terbarukan (250.000 ton) senilai 6,75 miliar dolar 
AS di Kawasan Ekonomi Suez, Mesir, yang 
bertujuan untuk menopang ekspor ke pasar Eropa. 
Selain itu tercatat pula proyek di Maroko untuk 
memproduksi 1,4 juta ton amonia terbarukan, dan 
proyek di Brasil yang akan memproduksi 60.000 
ton amonia terbarukan. Proyek-proyek tersebut 
dapat digunakan untuk memasok amonia untuk 

Gambar 1 Distribusi geografis proyek amonia hijau di Tiongkok 
(Sumber: Youshan et al., 2024)
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pasar Tiongkok. Mengingat pentingnya ketahanan 
pangan, kecil kemungkinan Tiongkok akan 
melakukan impor amonia yang signifikan. 
Berdasarkan kemajuan infrastruktur pelabuhan 

baru-baru ini untuk mendukung ekspor amonia, 
negara ini berpeluang juga dapat memposisikan 
dirinya sebagai eksportir bersih energi terbarukan.

Moratorium Nikel Mendesak untuk Menjaga Kestabilan Pasokan
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Ke depannya, tugas utama pemerintah Indonesia, 
adalah menarik lebih banyak perusahaan untuk 
berinvestasi di fasilitas HPAL. Pabrik-pabrik ini 
sangat penting untuk memproses bijih nikel 
menjadi bahan bermutu baterai yang dibutuhkan 
untuk produksi kendaraan listrik, karena negara ini 
bertujuan untuk menjadi pusat kendaraan 
elektronik global dan meraup keuntungan ekonomi 
dari industri yang sedang berkembang ini. 
Meskipun pengembangan fasilitas HPAL tetap 
mahal karena pengeluaran modal dan operasional 
yang tinggi, serta masalah teknologi dan 
lingkungan, pemerintah perlu menemukan strategi 
yang efektif untuk mendorong lebih banyak 
investasi. Meskipun percepatan investasi di sektor 
nikel negara ini penting bagi pertumbuhan ekonomi 
dan penciptaan lapangan kerja, pemerintah juga 
harus memprioritaskan keberlanjutan. Regulasi 
yang lebih ketat dan penerapan praktik 
pertambangan berkelanjutan diperlukan untuk 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

1. https://www.cnbc.com/2024/09/26/indon
esia-looks-to-avoid-the-middle-income-
trap.html

2. https://www.cnbcindonesia.com/research
/20230704115738-128-451070/ri-naik-
kelas-menengah-atas-mimpi-negara-
maju-kian-nyata

3. https://pwypindonesia.org/id/resources-
curse-korupsi-dan-tata-kelola-
sumberdaya-alam-indeks-resourse-curse-
daerah-kaya-sumberdaya-alam-sektor-
pertambangan-mineral-dan-batubara-di-
indonesia/
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4. https://thediplomat.com/2023/10/how-
timor-leste-escaped-the-political-
resource-curse/

5. https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/article
s/PMC4293357/#:~:text=Because%20each
%20region%20has%20its,development%2
C%20and%20seeking%20more%20sustai
nable

6. Why China’s Renewable 

7.

8.

.
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